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Sederhana
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LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LSP UNY

SKEMA SERTIFIKASI KOMPETENSI

PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK BANGUNAN
SEDERHANA

Skema sertifikasi PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA
merupakan skema sertifikasl Klaster yang dikembangkan oleh komite skema sertifikasi LSP
UNY. Kemasan kompetensi yang digunakan mengacu pada Standar Kompetensi Keda
Nasional Indonesia (SKKNI) INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA LISTRIK. Skema ind
disusun mengacu pada format dan ketentuan yang diatur pada Keputusan Menteri Tenaga
Kerja Dan Transmigrasi RI, nomor: KEP. 170/MENNV/2007 tentang SKKNI Sektor LISTRIK
SUB SEKTOR KETENAGAAN LISTRIK BIDANG INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA
LISTRIK. Skema sertfikasi ini digunakan untuk memastikan kompetensi pada
PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA dan sebagal acuan dalam
asesmen oleh LSP UNY dan Asesor Kompetensi

Ditetapkan tanggal: Disahkan tanggal:
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Oleh: Oleh:

Budi Wicaksono DR. Phil Rahmatul ST.MT
Ketua Komite Skema Sertifikasi Ketua LSP UNY

Nomor Dokumen : ANNSKEMAS X1/12016

Nomor Salinan
Terkendali
Tak Terkendali

Status Distribusi
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Skema Sertifikasi LSP l&
1. LATAR BELAKANG:

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan salah satu bentuk kebljakan regional
antar negara-negara ASEAN dalam meningkatkan kesefahteraan hidup masyarakat
ASEAN. Masyarakat Ekonomi ASEAN tidak hanya membawa dampak positif yang
menjangikan peningkatan standar ekonomi dan kesejahteraan masyarakat ASEAN,
tetapl juga muncul sebentuk tantangan sekaligus ancaman bagi bursa tenaga kerja di
Indonesia. Telah kita ketahul bersama bahwa kebijakan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) membuka peluang bagl negara-negara ASEAN untuk saling bertukar sumber
daya manusia, termasuk tenaga di bidang teknik instalasi kstrik dari Indonesia.

Berdasarkan laporan PBB pada tahun 2015, permintaan tenaga kerja profesional akan
nalk sekitar 41% atau sekitar 14 juta. Sementara permintaan tenaga kerja kelas
menengah akan nalk 22% atau 38 juta, sedangkan pada level rendah meningkat hingga
24% atau 12 juta. Apablla Indonesia tidak segera fokus mengelola tenaga-tenaga
profesional dan masih berkutat pada tenaga kerja level rendah, maka dikhawatirkan
tenaga-tenaga profesional tertentu dari Indonesia akan kalah bersaing dengan tenaga-
tenaga profesional tertentu dari berbagal negara ASEAN lainnya.

Tenaga di bidang teknik instalasi listrik merupakan salsh satu bidang pekerjaan yang
banyak dibutuhkan. Hal ini didukung dengan berkembangnya Industri properti.

2. RUANG LINGKUP SKEMA SERTIFIKASI
2.1. Ruanglingkup : Bidang Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
22 Lingkup Penggunaan: PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK BANGUNAN
SEDERHANA

3. TUJUAN SERTIFIKASI

3.1. Memastikan dan memelihara kompetensi kera tenaga kerja PEMASANGAN
INSTALASI LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA

3.2. Menjadi panduan (guidance) dalam Pelaksanaan Asesmen oleh Lembaga

SenifikasiKompetens| (LSP) dan asesor kompetens.
4. ACUAN NORMATIF

4.1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan

4.2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

4.3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012 tentang Perguruan
Tinggl

4.4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistem

Pelatihan Kerja Nasional

4.5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 tentang Badan
Nasional Sertifikasi Profesi

4.6. Peraturan Presiden Republk Indonesia nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka
Kuahifikas| Nasional Indonesia

4.7. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
KEP. 17TO/MEN/IV/2007 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerda Nasional
Indonesia (SKKNI) Sektor LISTRIK SUB SEKTOR KETENAGAAN LISTRIK
BIDANG INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA LISTRIK.

4.8. Peraturan Menter Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2014 Tentang
ljazah, Sertifikat Kompetensi dan Serifikat Profesi Pendidikan Tinggl

LSP UNY -
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Skema Sertifikasi LSP Uﬂ

49. Peraturan Menterl Riset | Teknologl dan Pendidikan Tinggli Nomor 44 Tahun
2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggl

4.10. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi nomor 1/8NSPNIN2014 Tentang
Pedoman Penilalan Kesesuatan - Persyaratan Umum Lembaga Sertifikasi
Profesi

4.11. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 1 / BNSP / ViIll / 2017
tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharaan Skema Sertifikasi.

PAKET KOMPETENSI
51 Jenis Paket KLASTB?
5.2 _ Rindan Unit Kompe Uralan Tugas:

1 | KTLIR02.301.01 Merancang Instalasi Lhut Bangunan Sederhana (Rumah
Tinggal, Sekolah dan Rumah Ibadah).

2 | KTLIKD2.118.01 Memasang Instalasi Listrik Bangunan Sederhana
(Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah badah)

3 KTL. IK02.101.01 Merakit Dan Memasang PHB Penerangan Bangunan
_ Sederhana (Rumah Tinggal. Sekolah, Rumah Ibadah)
4 KTL.1K02.108.01 Memasang Sistemn Pembumian

5 KTL102.101.01 Menginspeksi Rakitan Dan Pemasangan PHB Penerangan
Bangunan Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah

Ibadah).
6 KTL1002.101.01 Mengoperasikan Perlengkapan Hubung Bagi (PHB)
Penerangan Bangunan Sederhana (Rumah tinggal,
Rumah Ibadah)

7 | KTLIH02.101.01 Memelihara Dan Memperbaiki Instalasi Listrk Bangunan
Sederhana (Rumah Tinggal. Sekolah, Rumah, Ibadah)

PERSYARATAN DASAR PEMOHON SERTIFIKASI

6.1 Pemohon berasal dar Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Neger Yogyakarta dan telah lulus mata kuliah:
6.1.1. Gambar Teknik Listrik
6.1.2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
6.1.3. Instalasi Listrik
atau

6.2 Memilki senifikat pelatihan berbasis kompetensi pada klaster PEMASANGAN
INSTALASI LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA yang dilakukan oleh UNY,
atau

6.3 Tenaga kerda pada Iindustri PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK BANGUNAN
SEDERHANA yang telah berpengalaman minimal 2 tahun secara berkelanjutan
darl industri mitra Universitas Negerli Yogyakarta dan telah dilakukan
pembekalan oleh Universitas Negeri Yogyakarta.

7. HAK PEMOHON SERTIFIKASI DAN KEWAJIBAN PEMEGANG SERTIFIKAT

7.1 Hak Pemohon.
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesual dengan
skema sertifikasi

. kompetensi.

7.1.3. Memperoleh pemberitahuan tentang kesempatan untuk menyatakan, dengan
Mmmmkdmmmmuuwms
asesmen tidak dilanggar, serta mempertimbangkan aturan yang
Nasional

7.1.4. Memperoleh jaminan kerahasiaan didalam proses sertifikasi

7.1.5. Memperoleh hak banding terhadap keputusan Sertifikasi

LSP UNY -
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Skema Sertifikasi LSP l&

.6. Mendapat sertifikat kompetensi kerja bila dinyatakan kompeten
7. Menggunakan sertifikat untuk promosi dirl

7.2 Kewajiban Pemegang Sertifikat.

7.21 Melaksanakan keprofesian di bidang PEMASANGAN INSTALAS| LISTRIK
BANGUNAN SEDERHANA

722 Menjaga dan mentaati kode etik profesi secara sungguh-sungguh dan
konsekuen

723 Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan

7.2.4 Menjamin terpelihara kompetensi yang sesual pada sertifikat kompetensi

725 Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan adalah
terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

7.26 Membayar blaya sertifikasi

8. BIAYA SERTIFIKASI
Struktur biaya sertifikasi mencakupl blaya asesmen, survey dan dana administrasi dan
penerbitan sertifikat kompetensi dengan blaya sertfikasi sebesar Rp 1.000.000;- (satu
juta rupiah).

9. PROSES SERTIFIKASI
9.1. Persyaratan Pendaftaran
9.1.1 Pemohon memahami proses asesmen PEMASANGAN INSTALASI
LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA yang mencakup persyaratan dan
ruang lingkup sertifikasi, penjelasan proses penilaian, hak pemohon, blaya
sertifikasi dan kewajiban pemegang sertifikat

9.1.2 Mengisi aplikasi permohonan sertifikasi FRAAPL 01 dan FRAPL 02 dan
dilengkapi dengan bukti pendukung berupa:
a) Copy Identitas dinl (KTP/ KTW/ Paspor/ Kartu Pegawal)
b) Foto peserta berwama Ukuran 4 x 6 sebanyak 2 lembar
c) Laporan hasil studi/Rapor/Transkrip nilal (mark sheet) untuk mata kuliah

yang bersangkutan,
ATAU

d) Copy sertifikat pelatihan berbasis kompetensi PEMASANGAN
INSTALASI LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA dari Universitas
Negeri Yogyakarta.

ATAU
e) Copy surat keterangan pengalaman kerja darl industri mitra

9.1.3 Pemohon telah memenuhi persyaratan dasar sertifikasi yang telah

ditetapkan

9.1.4 Pemohon menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi dan
memberikan setiap informasi yang diperiukan untuk peniiaian

9.1.5 LSP UNY menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa pemohon
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema sertifikasi

9.2. Proses Asesmen

9.2.1. Proses sertifikasi diaksanakan pada TUK (Tempat Up Kompetensi) yang
telah diverifikasi oleh LSP UNY dan ditetapkan melalul keputusan Ketua
LSP

922 Asesmen PEMASANGAN  INSTALASI LISTRIK  BANGUNAN
SEDERHANA direncanakan dan disusun dengan cara yang menjamin
bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah dilakukan secara
obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi untuk memastikan

kompetensi .
LSP UNY -
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9.3.

94.

9.23.
924,

9.25.
926.

927.

Skema Sertifikasi LSP @

LSP UNY menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan
Asesmen

Asesor memiih perangkat asesmen dan metoda asesmen  untuk
mengkonfimaskan bukti yang akan dikumpulkan dan bagaimana bukti
tersebut akan dikumpulkan

Asesor menjelaskan, membahas dan mensepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi

Asesor melakukan pengksfian dan evaluasi kecukupan bukti dari

dokumen pendukung yang disampalkan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandirli APL -02 |, untuk memastikan bahwa bukil tersebut

direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut ke proses uji kompetensi

Proses Uji Kompetensi

9.3.1.

932

9.33.

934.

9.35.

9.4.1

942

943

944,

94.5.

Uji kompetensi PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK BANGUNAN
SEDERHANA  dirancang untuk mendlal kompetensi secara Praktek,
Tertulis, Lisan dengan handal dan objektif, serta berdasarkan pada
skema sentifikasi.
Peralatan teknis yang digunakan dalam proses pengujian PEMASANGAN
INSTALASI LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA  diverifikasi atau
dikalibrasl secara tepat
Prinsip-pinsip asesmen dan aturan-gturan bukfi  diterapkan sesusl
g:k\gan persyaratan dasar pesera untuk mengumpulkan bukti yang
ualitas
&tlmdhmmmmq‘xamk ufi tulis, ul lisan diperiksa dan
dievaluasi untuk memastikan bahwa buktl tersebut mencerminkan bukti
yang diperukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
buikt.
Hasll proeses asesmen yang telah memenuhi aturan bukti Valid, Asli,
Terkdni dan Memadal (VATM) direkomendasikan “Kompeten® dan yang
belum memenuhli aturan buktl VATM  diwekomendaskan “Belum
Kompeten®

Sertifikasi
Informasi yang dikumpulkan selama proses sertifikasi mencukupl untuk :
a. Mengambdl keputusan sertifikasi
b. Melakukan penelusuran apabila terjadi banding

kompetensi melalul proses sertifikasi. Personil yang membuat keputusan
sertifikasl tidak ikut serta dalam pelaksanaan asesmen dan uji kompetensi
Personil yang membuat keputusan sertifikasi memiliki pengetahuan yang
cukup dan pengalaman proses sertifikasi untuk mmlmm
persyaratan sertifikasi telah dipenuhi.
Sertifikat tidak diserahkan sebelum seluruh persyaratan sertfikasi
dipenuhi.
LSP UNY menerbitkan sertifikat kompetensi kepada semua yang telah
berhak menerima sertifikat dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 tahun.

LSP UNY -
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9.7.

9.8.

Skema Sertifikasi LSP l&

Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat

Pembekuan dan pencabutan sertifikat dlakukan jika seorang pemegang sertifikat
kompetensi terbukti menyalah gunakan sertifikat yang dimilki dan dapat
merugikan LSP UNY

Pemeliharaan sertifikiasi
Pemelharaan serifikat kompetens! untuk keluaran darl LSP ini tidak dilakukan

Proses Sertifikasi Ulang
LSP UNY tidak melakukan proses sertifikasi ulang, dan disarankan untuk
sertifikasi ulang dilakukan oleh LSP P3 yang relevan.

Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK BANGUNAN

SEDERHANA harus menandatangani persetujuan untuk:

9.8.1. Memenuhi ketentuan skema sertifikasi

9.82. Menyatakan bahwa sertifikatnya hanya berlaku untuk ruang lngkup
sertifikasi yang diberikan

9.8.3. Tidak menyalah gunakan sertifikat yang dapat merugikan LSP UNY dan
tidak memberikan persyaratan yang berkaltan dengan sertifikasi yang
menurut LSP UNY dianggap dapat menyesatkan atau tidak sah

9.8.4. Menghentikan penggunaan semua pemyataan yang berhubungan dengan
sertifikasi yang memuat acuan LSP UNY setelah dibekukan atau dicabut

sertifikatnya serta mengembalikan sertifikat kepada LSP UNY yang
menerbitkannya.

Peserta Sertifikasi dapat melakukan banding jika tidak puas atas keputusan yang
diambdl oleh asesor kompetensi, dengan mengisi form pengajuan banding.

LSP UNY -
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B. Penjabaran Unit Kompetensi

KODE UNIT :  KTLIR02.301.01

JUDUL UNIT Ilmnmg Instalasi Listrik Bangunan Sederhana (Rumah Tinggal,
Sekolah dan Rumah Ibadah).

DESKRIPSI UNIT : Unit kompentasi inl berkaltan dengan merancang Instalasl listrik
bangunan Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah dan Rumah Ibadah)
dari Meter KWH, Panel Hubung Bagi, distribusi tenaga listrik tegangan
rendah, sampal ke titik pemakaian kstrik.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

01. Mempersiapkan
rencana pekerjaan dan
menetapkan konsep
awal rancangan

11

12

13

Langkah rencana pekerjaan dipersiap kan, procadure dan
kebljakan K3 didiskusikan secara kelompok ataupun
dipefajari dengan cermat dan telitL

Prinsip kerja perhitungan beban listrik dan panel distribusi
dipahami dan dikuasal serta diaplikasikan secara benar
dan cermat.

Data dan parameter rancangan dikumpulkan, dipelajari

dan diindenti-fikasikan secara cermat dan teliti meliputi :

1.3.1 Denah Rumah Tinggal, Sekolah dan Rumah
Ibadah, titlkk pemakalan listrik (lampu dan stop
kontak), penempatan Panel Hubung Bagi
dipeiajari dan data teknis yang terbaru dan telah
disahkan dikumpulkan.

132 Peta, jenis konstruksi distribusi tenaga listrik
tegangan rendah, volume fisik panjang jaringan
dengan data teknis penghantar yang dipakal.

1.33 Format administrasi dan dokumen (uraian dan
gambar) tentang sistem Instalasi Listrik Rumah
Tinggal, Sekolah dan Rumah Ibadah yang terbaru
dan telah disahkan di dokumentasikan.

perhitungan, merancang
sistim dan instalasi

pemasangan

21

Data pada butir 1.2 diswrval bagian/hal yang perlu
disurvali dan penelitian ulang secara cemmat diiakukan
perhitungan elektrikal matematis sesual ketentuan dan

metode yang beraku.

Hasll analisa dan perhitungan pada butir 2.1 meliputi :

221 Perhitungan beban listrik.

222 Perhitungan kapasitas kabel.

223 Besar Sistem Proteksi pada Distribusi Tenaga
Listrik Tegangan Rendah.

2.24 Dipertimbangkan aspek efisiensi blaya.

225 Peta sistem pembumian jaringan distribusi tenaga
listrik yang telah disahkan.

2.26 Datal/spesifikasi teknis alat proteksi yang dipakal
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ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

dan data penyetelannya sesual dengan yang
diberiakukan.

2.3 Hasdl perhitungan pada butr 22 dievaluasi dan
disimulasikan sesual dengan standar besaran yang telah
ditentukan sebelum direkomendasi sebagal acuan

pengoperasian.

2.4 Dokumen hasil perhitungan dan analisa pada butir 2.2,
2.3 dan 3.1 disusun sebagal panduan membuat dokumen
(gambar dan spesifikasi) perancangan Instalasi
Bangunan Rumah Tinggal, Sekolah dan Rumah Ibadah.

2.5 Hasdl perhitungan juga digunakan dalam menentukan
spesifikasi teknis alat proteksi yang disusun secara
carmat pada format yang ditentukan untuk digunakan
sebagal acuan pengoperasian pemeliharaan.

03. Membuat laporan,
memeriksa dan

menyelesaikan
rancangan.

3.1 Laporan hasil perhitungan dibuat dengan menggunakan
prosedur dan format yang telah ditetapkan.

3.2 Semua dokumen Rancangan (gambar dan spesifikasi)

3.3 Berkas dokumen rancangan yang telah disetujul,
diterbitkan dengan copy sejumiah terientu untuk
diserahkan dan disimpan sesual persyaratan dan
procadure yang ditetapkan.

BATASAN VARIABEL

Dalam melaksanakan unit kompentensi ini harus didukung dengan tersedianya:
1. Standar desain sistem distribusi tenaga listrik tegangan rendah yang berlaku seperti SNI
04 0225-2000 (PUIL 2000), SNI-SNI lainnya dan

maupun perhitungan.

@ NONA wpN

sebagainya.
Undang-undang dan peraturan-peraturan Teknik Ketenaga-listrikan yang berlaku.
Ketentuan-ketentuan tentang Proteksi Sistem Distribusi Tenaga Listrik Instalasi Rumah
Tinggal, Sekolah dan Rumah Ibadah.
Data Penyulang/Meter KWH Jaringan Distribusi tenaga listrik yang berlaku.
Instruction Manual dan Technical Information material dan peralatan.
Peta impedansi hubung singkat sistem yang diperiukan.
Peralatan kerja, perlengkapan dan perkakas yang memadail untuk penggambaran

Persyaratan pekerjaan dan prosedure pemeriksaan yang ditetapkan/beriaku.
Sistem dan format pembuatan rancangan dan pelaporan yang ditetapkan perusahaan.
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PANDUAN PENILAIAN

1. Memmmmnmdmkm
Pengetahuan :
Tealrawanllsmudasa(balkaﬂufse dua fase atau tiga fase).

1.1
112
113
A
S
B.

12.

121

122

123

Teori dan aplikasi proteksi, pemutus arus ballk atau saklar.
Teorl dan aplikasi proteksi Keselamatan Manusia dan
Mahluk hidup lainnya.

Teori dan aplikasi dari kabel Tegangan Rendah.

Teorl dan aplikasi sistim pentanahan.

Tingkat dasar konstruksi jaringan distribusi tenaga listrik

Orientasi berupa pelatihan lapangan, dalam bidang
pemasangan, operasi dan pemeliharaan proteksi jaringan
distribusi tenaga listrik Rumah Tinggal, Sekolah dan Rumah
Ibadah.

Cara membuat dan menginterprestasikan gambar instatasi
listrik dan jaringan tegangan rendah Rumah Tinggal,
Sekolah dan Rumah lbadah.

Menginterprestasikan gambar teknik lainnya (bukan listrik)
dan instalasi proteksi.

Ruang Lingkup Pengujian:

Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain  secara
simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan nomal.

3. AspekPeMng

Berpengalaman 1 tahun dalam bidang operasi dan pemeliharaan
Jaringan distribusi tenaga listrik

3.2. Kualifikasi pendidikan formal : setara D3.

3.3. Kesehatan fisik dan mental yang mendukung.

34. Melaksanakan pekerjaan yang konsisten pada setiap elemen Kompetensi.

3.5, Memenuhl kriterla unjuk kerja yang tercakup pada setiap elemen
Kompetensi dengan menggunakan, teknik-teknik dan standar
perusahaan sesual dengan tempat kerja.

36. Menunjukan pemahaman terhadap pengetahuan dan
keterampdan yang dibutuhkan serta sikap kerja yang dituntut dari
pekerjaan tersebut.

KOMPETENSI KUNCI

NO

KOMPETENSI KUNCI DALAM UNIT INI

kan, menganalisa dan mengorgansasikan informasi

Mengzommikas&m ide dan informasi

Merencanakan dan mengamr kegiatan

lain dan kelompok

Mmggmakmidedan matematika

Memecahkan masalah

NJCJUUD (JIM-D

Menggunakan Teknologi
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KODE UNIT : KTLIK02.118.01

JUDUL UNIT : Memasang Instalasi Listrik Bangunan Sederhana (Rumah Tinggal,
Sekolah, Rumah Ibadah)

DESKRIPS! UNIT : Uni kompetensi inl berkaitan dengan perencanaan dan persiapan
pemasangan, penerapan prosedur pemasangan, pemernksaan,
pembuatan laporan yang dibutuhkan pada pemasangan Instlasi listrik
Bangunan Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah)
sesual standar konstruksi dan persyaratan pemasangannya.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

[01. Mempersiapkan Pexerjaan 1.1 Prosedur pemasangan Instalasi Listrik fasa
tunggal dan fasa tiga disiapkan dengan benar
sesual dengan persyaratan yang berlaku.

1.2 Alat kerja, Material, K3 dan alat bantu yang
dibutuhkan disiapkan dan diperiksa uniuk
memastikan berfungsi balk dan aman.

1.3 Gambar pengawatan instalasi listrik  fasa

tunggal dan fasa tiga disiapkan untuk
dilaksanakan sesual dengan persyaratan.

14 Jenis sistem Perlengkapan utama dan
periengkapan pelengkap yang dibutuhkan
disiapkan sesual dengan persyaratan spesifikasi
peralatan yang berlaku.

02. Memasang Instalasi Listrik 21 Peraturan dan prosedur keselamatan dan
kesehatan kerja diterapkan selama pelaksanaan
pekerjaan.

22 Peralatanimaterial Instalasi LUstrik dipasang
sesual dengan spesifikasi rancangan, standar
dan persyaratan yang berlaku.

2.3 Peralatan/material Instalasi Listrik dipasang
sedemikian rupa sehingga tidak mengurangi
tingkat pengamanan (IP) yang telah ditetapkan.

24 Pemeriksaan kualitas pekerjaan dan kebenaran
pengawatan dilakukan terus menerus sesual

prosedur.

25 Setiap rangkalan listrik diujl untuk memastikan
tahanan pembumian, tahanan Isolasl, dan

polaritas sesual persyaratan.
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ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

[03. Memeriksa Pekeraan 3.1

3.2

33

Penyimpangan yang Derkaltan dengan Kondisi
lapangan ataupun ha lainnya dilakukan
pemerksaan dengan cara membandingkan
dengan standar yang berlaku / gambar Shop
Drawing.

Penyimpangan yang terjadi ditetapkan alternatif
pemecahannya sesual prosedur yang berlaku.

Alternatif yang dipiih diterapkan sesual dengan
persyaratan.

04. Membuat laporan. 4.1

42

Laporan pemasangan dibuat sesual dengan
prosedur dan format yang berlaku.

Berita acara pemasangan dibuat sesual dengan
prosedur dan format yang berlaku.

BATASAN VARIABEL

Dalam melaksanakan unit kompentensi ini harus didukung dengan tersedianya:

1. Standar Konstruksi (Persyaratan pemasangan Peralatan/material Instalasi Listrik).

2. Alat kerja dan material kerja pemasangan Instalasi Listrk Bangunan Sederhana
(Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah).

3. Instruction manusl, perlengkapan utama dan pelengkap dari Instalasi Listrik Bangunan
Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah ).

4. Gambar Instalasi Listrik Bangunan Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah

Ibadah ) .

No

Peralatan K3 dan peralatan bantu yang terkait dengan pelaksanaan unit kompetensi ini.
Sistem dan format pelaporan yang ditetapkan.
Kanpetenslyangdketahulsebelunnyam

Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan
72 Merapikan Peralatan dan tempat kerjal sesual dengan standar ingkungan

ditempat kerja.

7.3. Menginterpretasikan gambar teknik dan flow diagram.
7.4. Menggunakan hand fools & power tools.
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PANDUAN PENILAIAN

1.

3.

Pengetahuan dan Keterampilan yang dibutuhkan :
1.1. Pengetahuan :

1.1.1.  Bahan Listrik.
112,  Instalasi Listrik.
1.1.3.  Elektronika digital.
4. Ekektronika Analog.
5. Teori Listrik Dasar.
6. Alat Ukur dan Pengukuran Listrik.
7. K3 perakitan dan pemasangan Instalasi Listrik Bangunan
Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah ) .

12, Keterampilan :
12.1. Konstruksi Instalasi Listrik Bangunan Sederhana (Rumah
Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah ).

122, On Ske Training Perakitan dan Pemasangan peralatan
Instalasi Listrik Bangunan Sederhana (Rumah Tinggal,
Sekolah, Rumah Ibadah ) sesual gambar rancangan.

12.3. Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL).

Ruang Lingkup Pengujian:
Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain secara
simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan normal.

Aspek Penting:
3.1. Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain

ecara simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan
normal.
32 Kualifikasi pendidikan formal setara SLTA pengalaman minimal 1 tahun.
3.3. Melaksanakan pekerjaan yang konsisten pada setiap elemen Kompetensi.
3.4. Memenuhi kriteria unjuk kerja yang tercakup pada setiap elemen
Kompetensi dengan menggunakan, teknik-teknik dan standar
perusahaan sesual dengan tempat kerja.
3.5 Menunjukan pemahaman terhadap pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan serta sikap kerja
yang dituntut dari pekerjaan tersebut.

KOMPETENSI KUNCI

KOMPETENSI KUNCI DALAM UNIT INI TINGKAT

Mengumpulkan, menganalisa dan mengorganisasikan informasi

Mengkomunikasikan ide dan informasi

Merencanakan dan mengatur kegiatan

Bekerjasama dengan orang kain dan Kelompok

akan i0e dan teknik matematika

Memecahkan masalah

umu«uwln- S

Menggunakan Teknologi

I N IS
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KODE UNIT :  KTL IK02.101.01

JUDUL UNIT : Merakit Dan Memasang PHB Penerangan Bangunan Sederhana
(Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah)

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berkaltan dengan persiapan perakitan, penerapan
prosedur perakitan, pemeriksaan, pembuatan laporan yang dibutuhkan
pada perakitan dan pemasangan PHB Penerangan Bangunan
Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolash, Rumah Ibadah) sesual standar
konstruksi dan persyaratan pemasangannya.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
[01. Mempersiapkan Pekerjaan 1.1 Prosedur perakilan PHE Penerangan fasa tunggal
dan atau fasa tiga disiapkan sesual dengan
persyaratan yang berlaku.

12 Alat kerja, Materiad, K3 dan alat bantu yang
dibutuhkan disiapkan sesual dengan persyaratan
spesifikasi peralatan yang berlaku.

1.3 Pemeriksaan Alat kerja, Material, K3 dan alat bantu
yang dibutuhkan untuk memastikan dalam kondisi
berfungsi bak dan aman.

1.4 Gambar pengawatan PHB fasa tunggal dan atau
fasa tiga disiapkan untuk diserahkan pada personal

yang lepat.
02. Merakit dan memasang PHE | 2.1 Peraturan dan prosedur keselamatan dan
Penerangan kesehatan kerja diterapkan selama pelaksanaan
pekerjaan.

22 Peralatan/material PHB Penerangan dirakit sesual
dengan spesifikasli rancangan, standar dan
persyaratan yang beriaku.

23 Peralatan/material PHB  Penerangan  dirakit

2.4 Peralatan/material PHB Penerangan dipasang

25 Pemeriksaan kualitas pekerjsan dan kebenaran
pengawatan diakukan terus menerus sesual

prosedur.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

26. Seliap rangkaian BSUK  GRIKUT UNDUK MEemastikan
tahanan pembumian, tahanan isolasi dan polaritas
sesual persyaratan.

03. Memeriksa Pekerjaan 3.1 Penyimpangan yang berkaitan dengan kondisi
lapangan ataupun hal lainnya  ddakukan
pemeriksaan dengan cara melakukan
pengidentifikasian.

32 Penyimpangan yang terjadi ditetapkan alternatf
pemecahannya sesual prosedur yang berlaku.

33 Akernatif yang diplih diterapkan sesual dengan
persyaratan.

04. Membuat laporan. 3.1 Laporan perakitan dibuat sesual dengan prosedur
dan format yang berlaku.

32 Berta acara perakitan dibuat sesual dengan
prosedur dan format yang berlaku.

BATASAN VARIABEL

Dalam melaksanakan unit kompentensi ini harus didukung dengan tersedianya:

Standar Konstruksi.

Persyaratan pemasangan Peralatan/material PHB Penerangan.

Instruction manusl, perlengkapan utama dan pelengkap darl PHB penerangan.

Gambar instalasi pemasangan PHB penerangan.

Peralatan K3 dan peralatan bantu yang terkait dengan pelaksanaan unit kompetensi ini.

Sistem dan format pelaporan yang ditetapkan.

Kompetensi yang diketahul sebelumnya adalah :

7.1. Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

7.2, Meraplkan Peralatan dan tempat kerja/ sesual dengan standar ingkungan
ditempat kerja.

7.3. Menginterpretasikan gambar teknik dan flow dfagram.

7.4. Menggunakan hand tools & power tools.

NOGE LN

PANDUAN PENILAIAN

1. Pengetahuan dan Keterampilan yang dibutuhian :
1.1.  Pengetahuan:
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Instalasi Listrik Penerangan.
Teori Listrik Dasar.

Alat Ukur dan Pengukuran Listrik
K3 perakitan dan pemasangan PHB penerangan.

L
gh b b ph
e wi

Keterampilan :

1.21.  Dasar Konstruksi PHB Penerangan.

1.22.  On Ske Training Perakitan dan Pemasangan peralatan
PHB Penerangan sesual gambar rancangan.

1.23. Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL).

2. Ruang Lingkup Pengujian:

Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain  secara

simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan normal.

3. Aspek Penting:
3.1

32
34.

Kompetensi harus diujikan ditempat kera atau ditempat lain

ecara simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan
normal

Kudlfl(asl pendidikan formal setara SLTA pengalaman minimal 1 tahun.

Melaksanakan pekerjaan yang konsisten pada setiap elemen Kompetensi.

Memenuhi kriteria unjuk kerja yang tercakup pada setiap elemen
Kompetensi dengan menggunakan, teknik-teknik dan standar

KOMPETENSI KUNCI DALAM UNIT INI

Mengumpulkan, menganalisa dan mengorganisasikan Informasi

nikasikan e dan informasi

Merencanakan dan mengatur kegiatan

Bekerjasama dengan orang kain dan Kelompok

akan ide dan teknik matematika

Memecahkan masaiah

Menggunakan Teknologl

| ] b | ] wa] )
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KODE UNIT : KTL.IK02.108.01

JUDUL UNIT : Memasang Sistem Pembumian

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi inl berkaitan dengan persiapan pemasangan, penerapan
prosedur pemasangan, pemeriksaan, pembuatan laporan yang
dibutuhkan pada pemasangan Sistem pembumian sesual standar
konstruksi dan persyaratan pemasangannya.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

01. Mempersiapkan Pekerjaan

129 Prosedur pemasangan Sistem  Pembumian
disiapkan sesual dengan persyaratan yang berlaku.

130 Alat kerja, Material, K3 dan alat bantu yang

dibutuhkan disiapkan sesual dengan persyaratan
spesifikasi peralatan yang berlaku.

1.31 Pemeriksaan Alat kerja, Material, K3 dan alat bantu
yang dibutuhkan untuk memastikan dalam kondisi
berfungsi balk dan aman.

132 Gambar pemasangan  Sistem  Pembumian

disiapkan untuk diserahkan pada personal yang
tepat.

02. Merakit PHB Penerangan

21 Peraturan dan prosedur keselamatan dan
kesehatan kerja diterapkan selama pelaksanaan
pekerjaan.

22 Peralatan/matenial pembumian dipasang sesual

dengan spesifikasli rancangan, standar dan
persyaratan yang berlaku.

pengamanan (IP) yang telah ditetapkan.

2.11 Pemeriksaan kualitas pekerjaan dan kebenaran
pengawatan diakukan terus menerus sesual
prosedur.

25 Setlap rangkalan kstrik  diukur untuk memastikan
tahanan pembumian, tahanan isolasi dan polaritas

sesual persyaratan.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

(17. Memeriksa Pekefaan 322 Penysmpangan yang berkaitan dengan Kondisi |

lapangan ataupun hal lainnya  dilakukan
pemeriksaan  dengan  cara = melakukan
pengidentifikasian.

323 Penyimpangan yang terjadi ditetapkan alternatif
pemecahannya sesual prosedur yang berlaku.

324 Arernatif yang diplih diterapkan sesual dengan
persyaratan.

18. Membuat laporan. 4.1 Laporan perakitan dibuat sesual dengan prosedur

dan format yang berlaku.

42 Berta acara perakitan dibuat sesual dengan
prosedur dan format yang berlaku.

BATASAN VARIABEL

Dalam melaksanakan unit kompentensi ini harus didukung dengan tersedianya:

NGB LN

Standar Konstruksi.
Persyaratan pemasangan Peralatan/material PHB Penerangan.

Instruction manusl, perlengkapan utama dan pelengkap dari PHB penerangan.
Gambar instalasi pemasangan PHB

penerangan.
Peralatan K3 dan peralatan bantu yang terkait dengan pelaksanaan unit kompetensi ini.

Sistem dan format pelaporan yang ditetapkan.
Kompetenal yang diketahul sebelumnya adalah :

Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

72. Merapikan Peralatan dan tempat kerja/ sesual dengan standar ingkungan ditempat

kesja.

7.3. Menginterpretasikan gambar teknik dan flow dlagram.
7.4. Menggunakan hand tools & power tools.

PANDUAN PENILAIAN

1.

PengetahmndanKeiecmyangmutuMan

Pengetahuan

1.1.1.  Bahan Listrik.

112, Instalasi Listrik Penerangan.
1.13. Teorl Listrik Dasar.

1.14.  Alat Ukur dan Pengukuran Listrik.
1.15. K3 perakitan dan pemasangan PHB penerangan.
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Keterampilan :
1.21. Konstruksi Sistem Pembumian.

1.22.  On Ske Training Perakitan dan Pemasangan peralatan

PHB Penerangan sesual gambar rancangan.
1.23. Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL).

2. Ruang Lingkup Pengujian:

Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain secara

simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan normal.

3. Aspek Penting:
3.1

32
33.
34.

35

Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain

ecara simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan
normal

Kualifikasi pendidikan formal setara SLTA pengalaman minimal 1 tahun.

Melaksanakan pekerjaan yang konsisten pada setiap elemen Kompetensi.

Memenuhi kriteria unjuk kerja yang tercakup pada setiap elemen
Kompetensi dengan menggunakan, teknik-teknikk dan standar

perusahaan sesual dengan tempat kerna.

Menunjukan pemahaman terhadap pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan serta sikap kerja

yang dituntut dar pekerjaan tersebut.

KOMPETENSI KUNCI

Kompetensi kunci Dalam Unit Ini

Mengumpulkan, menganaisa dan mengorganisasikan Informasi

Mengkomunikasikan ide dan informasi

Merencanakan dan mengatur kegiatan

Bekerjasama dengan orang lain dan kelompok

Menggunakan ide dan teknik matematika

Memecahkan masalah

ﬂawuulw- &

Menggunakan Teknologi
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KODE UNIT : KTL.NO2.101.01

JUDUL UNIT : Menginspeksi Rakitan Dan Pemasangan PHB Penerangan
Bangunan Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah).

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi Inl berkaitan dengan pemeriksaan perakitan,
penerapan prosedur perakitan, pembuatan laporan yang dibutuhkan
pada perakitan dan pemasangan PHEBE Penerangan Bangunan
Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah) sesual standar

inspeksi dan persyaratan pemasangannya.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
[01. Merencanakan dan 1.1 Penntah kera yang dltenma dipahami  untuk
mempersiapkan memastikan bahwa instruksi dapat dilaksanakan.
pemeriksaan perakitan
dan pemasangan 1.2 Program Kerja pemeriksaan perakitan dan pemasangan
PHB disiapkan.

1.3 Gambar kerja/pengawatan PHB fasa tunggal dan atau
fasa tiga, surat perintah kerja dan dokumen terkait

distapkan, dipelajari dan dipahami.

14 Alat uj dan alat K3 dan alat bantu yang dibutuhkan
distapkan sesual dengan keperiuan dan kondisi dapat
bekerja dengan balk dan aman serta terkalibrasi.

02. Memeriksa PHB 2.1. Peraturan dan prosedur keselamatan dan kesehatan
penerangan kerja diterapkan selama pelaksanaan pekerjaan.
22 PHB dan lengkapannya diperiksa dan diuji sesual
standar/acuan dan prosedur inspeksi.

23. Komponen PHB Penerangan Bangunan Sederhana
(Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah) diperiksa
sesual dengan fungsi kerjanya.

24. Setlap rangkalan kstrik diukur untuk  memastikan
tahanan pembumian, tahanan isolasi, dan polaritas
sesual persyaratan.

25. Periksa dan bandingkan hasi ujil dengan hasi

pengukuran rangkalan listrik, tahanan pembumian,
tahanan isolasi dan polaritas yang dilakukan oleh

pemasang untuk memastikan nilainya telah sesual
pesyaratan.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

'ﬁ‘ﬂemmatlapuan.

3.2 Berita acara pemeriksaan diisi sesual dengan prosedur
dan format yang berlaku dan ditanda tangani oleh pihak
yang terkait.

BATASAN VARIABEL

Dalam melaksanakan unit kompentensi ini harus didukung dengan tersedianya:

1. Standar Inspeksi.

2. Persyaratan ujl PHB Penerangan Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah).

3. Perlengkapan dan peralatan inspeksi PHB Penerangan Sederhana (Rumah Tinggal,
Sekolah, Rumah Ibadah).

4. Gambar instalasi PHB Penerangan Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah
Ibadah).

Peralatan K3 dan peralatan bantu yang terkait dengan pelaksanaan uji unit kompetensi
Ini.

5

6. Format berita acara dan pelaporan yang ditetapkan.

7. Kanpetemlyangdkewusebelumryaaddsh
Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

72. Merapikan Peralatan dan tempat kerja/ sesual dengan standar lingkungan ditempat

kerja.
7.3. Menginterpretasikan gambar teknik dan flow diagram.
7.4. Menggunakan hand fools, power tools dan alat uji.
75. Memiliki sertifikat level 1 sub bidang Operasi dan atau Pemeliharaan PHB

Penerangan Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah).

PANDUAN PENILAIAN

1. Pengetahuan dan Keterampilan yang dibutuhkan :
1.1. Pengetahuan :
1.1.1. Prosedur inspeksi instalasi listrik PHB Penerangan Sederhana (Rumah
Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah).
1.1.2.  Alat Ukur dan Pengukuran Listrik.
1.1.3. Perengkapan dan peralatan inspeksi PHB Penerangan Sederhana (Rumah
Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah).

12. Keterampdan :

1.21. Konstruksi PHB Penerangan.

1.22. On Ske Training pemeriksaan/ufi PHB Penerangan Sederhana (Rumah
, Sekolah, Rumah Ibadah).

1.2.3. PUIL 2000.

153



2. Ruang Lingkup Pengujian:

Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain  secara
simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan nomal.

3. Aspek Penting

3.1
3.2
33.
34.

3.5.

Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain
secara simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan
normal.

Persyaratan dasar kualifikasi pendidikan formal:

D3 sesual bidangnya pengalaman minimal 1 Tahun.

Melaksanakan pekerjaan yang konsisten pada setiap elemen Kompetensi.
Memenuhi kriterla unjuk kerja yang tercakup pada setiap elemen
Kompetensi dengan menggunakan, teknik-teknik dan standar
perusahaan sesual dengan tempat kerja.

Menunjukan pemahaman terhadap pengetahuan dan
keterampdan yang dibutuhkan serta sikap kerja yang dituntut dari

pekerjaan tersebut.

KOMPETENSI KUNCI

NO

KOMPETENSI KUNCI DALAM UNIT INI TINGKAT

Mengumpulkan, menganalisa dan mengorganisasikan Informasi

omunikasikan ide dan Informasi

Merencanakan dan mengatur kegiatan

Bekerasama dengan orang kain dan Kelompok

Ide dan teknik matematika

| ofen| ] o]

Memecahkan masalah

e e e R R

Menggunakan Teknologi
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KODE UNIT :  KTL1002.101.01

JUDUL UNIT : Mengoperasikan Perlengkapan Hubung Bagi (PHB) Penerangan
Bangunan Sederhana (Rumah tinggal, Sekolah, Rumah ibadah)

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi inl berkaitan dengan penerapan prosedur operasi yang
diperiukan untuk meng-operasikan PHB tegangan rendah fase tunggal
dan fase tiga yang digunakan untuk penerangan bangunan sederhana
(rumah tinggal, sekolah, rumah ibadah), sesual instruksi manual dan

Standing Operation Procedwre (SOP) yang berlaku.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
01. Merencanakan dan menylapkan 1.1 Penntah yang aeenma diperiksa untuk
pengoperasian PHB. memastikan bahwa Instruksi dapat dilak-

sanakan sesual SOP.

1.2 Gambar satu garis yang berkaitan dengan
pengoperasian PHB, diperiksa sesual
dokumen yang ditetapkan perusahaan dan
SOP.

1.3 Rencana kerja disusun agar pekerjaan dapat
dilaksanakan sesual SOP.

1.4 Alat kerja, alat K3 dan alat bantu disiapkan
sesual SOP dalam kondisi dapat bekera
dengan balk dan aman.

1.5 Personl berwenang dihubungl  untuk
memastikan bahwa pekerjaan telah dikoor-
dinasikan secara efektif dengan pihak terkait
ainnya sesual SOP.

16 Ketentuan dan Prosedur K3 dipahami sesual
standar yang berlaku.

02. Mengoperasikan PHEB. 21 Peraturan dan prosedur keselamatan dan
kesehatan kera diterapkan selama pelak-
sanaan pekerjaan.

22 Pemasangan dan fisik PHB diperiksa sesual
gambar konstruksi dan SOP.

23 Setiap rangkatan listrik diukur untuk me-
mastikan tahanan pembumian, tahanan
isolasl, dan polaritas sesual standar konstruksi
dan standar Operasl.

155



ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

24

24

26

Pemasangan sepatu kabel pada PHB
dilaksanakan sesual standar konstruksi dan

nstruksi manual.

Karakteristik dan rafing pembatas arus yang

dipasang pada PHB diperiksa dan nlalnya
harus sesual dengan standar operasi PHB.

Pemberian tegangan pada PHB dan instalasi
jurusan PHB dilaksanakan sesual standar
operasi

03. Memeriksa operasi PHB 31

3.2

33

34

35

Tegangan pada PHB setiap fase diperiksa
dengan tester tegangan dan diukur sesual
SOP.

Urutan fase R, S dan T pada PHB diperksa
dengan tester putaran fase sesual SOP.

Pengukuran beban PHB untuk masing-masing
jurusan Instalasi déaksanakan sesual SOP.

Penyimpangan operasi yang terjadi dilaku-kan
dentfikasi sesual SOP.

Penyimpangan yang lerjadi  ditetapkan
altematf pemecahannya dan dilaporkan
sesual SOP.

04. Membuat laporan 41

4.2

Berita Acara Serah Terima Operasi dibuat
sesual prosedur perusahaan.

Laporan pengoperasian dibuat sesual
prosedur perusahaan.

BATASAN VARIABEL

Dalam melaksanakan unit kompentensi ini harus didukung dengan tersedianya:

Standing Operation Procedure (SOP) pengoperasian Instalasi perengkapan hubung bagi
(PHB) tegangan rendah.
Prosedur perusahaan tentang pembuatan laporan dan Berita Acara.

Instruksi Manual dari instalasi dan perlengkapan hubung bagi (PHB) tegangan rendah.
Lembar Laporan/chek list yang ditetapkan oleh perusahaan.

Peralatan K3 dan peralatan bantu yang terkait dengan pelaksanaan unit kompetensi ini.
Kompetensi yang diketahul sebelumnya adalah :

1.

PnawN

6.1.
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Melaksanakan ketentuan mengenal K3.




62. Menggunakan peralatan/perkakas kerja hand tools untuk mengoperasikan
PHB.

6.3. Menginterpretasikan gambar teknik dan instalasi.
64. Menggunakan peralatan ukur besaran listrik.

PANDUAN PENILAIAN

Pengetahuan dan Keterampilan yang dibutuhkan :
1.1. Pengetahuan :
. Bahan
Teori Listrik Dasar.
Alat ukur dan pengukuran kstrik.

Peralatan hubung bagi tegangan rendah (PHB-TR).

-t b b -,
-h o A s
awh -

12,  Keterampilan :
1.21.  Dasar operasi dan pemeliharaan jaringan tegangan rendah.
1.22. Onentasi lapangan pada operasi dan peralatan JTR.
1.23.  PUIL 2000.

Ruang Lingkup Pengujian:

Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain  secara
simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan normal.

Aspek Penting:
3.1. Kompetensi harus diujikan ditempat kera atau ditempat lain

ecara simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan
normal

32 Kiasifikasi pendidikan formal : Setara SLTA (SMK Listrik atau SMU IPA).
33. Melaksanakan pekerjaan yang konsisten pada setiap elemen Kompetensi.

34. Memenuhi kriteria unjuk kerja yang tercakup pada setiap elemen
Kompetensi dengan menggunakan, teknik-teknikk dan standar

35  Memnunjukan pemahaman terhadap pengetahuan dan

KOMPETENSI KUNCI

KOMPETENSI| KUNCI DALAM UNIT INI

TINGKAT

Mengumpulkan, menganakisa dan mengorganisasikan Informasi

nikasikan ide dan informasi

Merencanakan dan mengatur kegiatan

Bekerjasama dengan orang kain dan kelompok

b ] ]

Menggunakan ide dan teknik matematika

Memecahkan masaiah

~| | o] o [ o] o[ = s

Menggunakan Teknologi
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KODE UNIT :  KTL.IH02.101.01

JUDUL UNIT : Memelihara Dan Memperbaiki Instalasi Listrik  Bangunan
Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah, Ibadah)

DESKRIPS! UNIT : Unit kompetensi inl berkaitan dengan pensrapan prosedur
pemeliharaan dan perbalkan yang diperiukan untuk pemeliharaan dan
perbalkan instalasi listrik bangunan sederhana tegangan rendah fase
tunggal dan fase tiga, sesual instruksi manual dan Standing Operation
Procedure (SOP) yang berlaku.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
[01. Merencanakan dan 1.1 Penntah kerja yang ditenima dipahami  uniuk
Mempersiapkan memastikan bahwa instruksi dapat dilaksanakan.
pemeliharaan dan
perbaikan instalasi 1.2 Gambar satu garis Instalasi listrik dan dokumen
listrik pemasangan Instalasi diperiksa sesual SOP dan
peraturan yang berlaku.
1.3 Rencana kerja disusun agar pekerjaan dapat
dilaksanakan sesual SOP.

14 Alat kerja, alat K3 dan alat bantu disiapkan sesual
SOP dalam kondisi dapat bekerja dengan balk dan
aman.

1.5 Personil berwenang dihubungl untuk memastikan

bahwa pekerjaan telah dikoor-dinasikan secara efektf
dengan pihak terkakt lainnya sesual SOP.

1.2 Ketentuan dan Prosedur K3 dipahami sesual standar

yang berlaku.
02. Memelihara dan 2.1 Penyambungan dan terminasi kabel dengan bagian
memperbaiki Instalasi lain diperiksa, sesual dokumen pemasangan dan
listrik SOP.

2.2 Pemasangan peralatan pengaman instalasi diperiksa
sesual Instruksi manual peralatan dan SOP.

2.3 Perengkapan utama dan pelengkap Instalasi
diperiksa kelayakannya sesual SOP dan dokumen

pemasangan.

24 Pemberian tegangan pada Instalasi  listriik
dilaksanakan sesual SOP.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

03. Memeriksa 3.1 Putaran phase R, S dan T diperiksa dengan alat
pemeliharaan dan pemeriksa putaran fase, sesual instruksi manual.
perbaikan instalasi.

3.2 Pengukuran beban PHB untuk masing-masing
jurusan Instalasi dan percabangan dilaksanakan
sesual SOP.

3.3 Penyimpangan operasi yang terjadi dilaku-kan
Identifikasi sesual SOP.

34 Penyimpangan yang terjadi ditetapkan alternatif
pemecahannya dan diaporkan sesual SOP.

04. Membuat laporan 4.1 Berita Acara pemeliharaan dan perbalkan dibuat

sesual prosedur dan format yang ditetapkan
perusahaan.

4.2 Laporan pemeliharaan dan perbaikan dibuat sesual
prosedur perusahaan.

BATASAN VARIABEL
Dalam melaksanakan unit kompentensi ini harus didukung dengan tersedianya:

1

SNounasawNn

Standing Operation Procedure (SOP) pemeliharaan dan perbalkan instalasi kstrik tegangan

rendah fase tunggal dan fase tiga yang terkait

Dokumen dari instalasi dan peralatan yang terpasang

Instruksi manual dari peralatan yang terpasang

Prosedur Perusahaan tentang pembuatan laporan dan Berita Acara.

Peralatan K3 dan peralatan bantu yang terkait dengan pelaksanaan uji unit kompetensi ini.

Ketentuan dan Prosedur K3 yang terkait dengan pelaksanaan unit kompetensi ind

Kompetensi yang diketahul sebelumnya adalah :

7.1.  Melaksanakan ketentuan mengenai K3

7.2.  Menggunakan peralatan/perkakas kerja hand fools untuk Memellhara dan
memperbalki instalasi tegangan rendah

7.3. Menginterpretasikan gambar teknik dan instalasi

74. Menggunakan peralatan ukur besaran listrik

PANDUAN PENILAIAN

1.

Pengetahuan dan Keterampiian yang dibutuhkan :
1.1.  Pengetahuan :

1.1.1.  Bahan Listrik
1.1.2.  Alat ukur dan pengukuran besaran listrik
1.1.3.  Teorl Listrik Dasar

Instalasi listrik penerangan dan tenaga tegangan rendah
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12.

Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan SOP

Keterampilan :

1.2.1. Dasar operasi dan pemebharaan instalasi istrik
1.22.  Onentas| lapangan pada operas| instalasi listrik
1.23. PUIL 2000

2. Ruang Lingkup Pengujian

21.
3. Aspek
3.1

32.
33.
34.

3.5.

Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain secara
simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan normal.

Penting

Kompetensi harus diujikan ditempat kerja atau ditempat lain secara
simulasi dengan kondisi kerja sesual dengan keadaan normal.

Klasifikasi pendidikan formal : Setara SLTA (SMK Listrik atau SMU IPA)
Melaksanakan pekerjaan yang konsisten pada setiap elemen Kompetensi.

Memenuhi kriteria unjuk kerja yang tercakup pada setiap elemen
Kompetensi dengan menggunakan, teknik-teknik dan standar
perusahaan sesual dengan tempat kerja

Menunjukan pemahaman terhadap pengetahuan dan keterampéian

yang dibutuhkan serta sikap kerja yang dituntut darl pekerjaan tersebut.

KOMPETENSI KUNCI

NO

KOMPETENSI KUNCI DALAM UNIT INI

TINGKAT

Mengumpulkan, menganalisa dan mengorganisasikan informasi

Mengkomunikasikan ide dan informasi

Merencanakan dan mengatur k

Bekerjasama dengan orang Iain dan kelompok

akan ide dan teknik matematika

Memecahkan masalkah

e I RO B P N

Menggunakan 1eknologl

e R I
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

A. Instrumen Penelitian

S.

6.

. Kisi-kisi Instrumen Telaah Hots

Instrumen Telaah Hots

. Kisi-kisi Instrumen Validasi Produk

. Instrumen Validasi Produk

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pengguna

Instrumen Penilaian Pengguna

B. Instrumen Perangkat Uji Kompetensi

1.

2.

Kisi-kisi Uji Tulis

Kisi-kisi Uji Wawancara
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A. Instrumen Penelitian

1. Kisi-kisi Instrumen Telaah HOTS

Tabel 1. Kisi-Kisi Telaah Soal HOTS Pilihan Ganda

Sub . . No. Jumlah
Aspek Aspek Indikator Deskriptor Butir Butir
Materi . Kesesuaian  soal
Keseuaian soal o1 1 1
dengan indikator
Kejelasan Fungsi distraktor
o . 2 1
pilihan jawaban
Kejelasan pilihan
) 3 1
jawaban
Keakuratan Tingkat kesulitan
. 4.5 2
materi soal
Kejelasan soal 6,7 2
Konstruksi | Keterkaitan soal | Relevansi soal dan
. . ) 8,19 2
dan jawaban pilihan jawaban
Telaah Pilihan jawaban | Penyusuanan 9,10, 4
pilihan jawaban 11,18
Rumusan soal Penyusunan 6,7,12,
kalimat pada soal 13,14, 2
15,16,
17
Bahasa Komunikatif Penggunaan
21 1
bahasa
Ketepatan Penggunaan
bahasa bahasa asing atau 22 1
daerah
Struktur kalimat | Penggunaan EYD 20,23 2
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Tabel 2. Kisi-Kisi Telaah Soal HOTS Benar Salah

Aspek Assl;le)k Indikator Deskriptor Bljl(t)i.r J]l;;ltliih
Materi . Kesesuaian  soal 1
Keseuaian soal 1 1
dengan indikator
Kejelasan Fungsi distraktor 2 1
pilihan jawaban | Kejelasan pilihan 3 1
jawaban
Keakuratan Tingkat kesulitan 45 2
materi soal ’
Telaah Kejelasan soal 6,7 2
Konstruksi | Keterkaitan soal | Relevansi soal dan 8,9, 4
dan jawaban pilihan jawaban 10,11
Bahasa Komunikatif Penggunaan 13 1
bahasa
Ketepatan Penggunaan 14 1
bahasa bahasa asing atau
daerah
Struktur kalimat | Penggunaan EYD 12,15
Tabel 3. Kisi-Kisi Telaah Soal HOTS Menjodohkan
Sub Juml
Aspek Indikator Deskriptor No. Item ah
Aspek .
Butir
Materi . Kesesuaian  soal 1
Keseuaian soal o 1
dengan indikator
Kejelasan Fungsi distraktor 2
pilihan jawaban | Kejelasan pilihan 3
jawaban
Keakuratan Tingkat kesulitan 45 2
materi soal ’
Kejelasan soal 6,7 2
Konstruksi | Keterkaitan soal | Relevansi soal dan 8 1
dan jawaban pilihan jawaban
Telaah Pilihan jawaban | Penyusuanan 9 1
pilihan jawaban
Rumusan soal Penyusunan 10, 11,12, | 8
kalimat pada soal 13, 14,15,
16,17
Bahasa Komunikatif Penggunaan 19 1
bahasa
Ketepatan Penggunaan 20 1
bahasa bahasa asing atau
daerah
Struktur kalimat | Penggunaan EYD 18,21 2
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Tabel 4. Kisi-Kisi Telaah Soal HOTS Uraian

Aspek ASsl[l)Ek Indikator Deskriptor Bl:ll(t)i.r J]l;ﬁltl;h
Materi . Kesesuaian soal 2
Keseuaian soal . 1,2
dengan indikator
Keakuratan Tingkat 2
! . 34
materi kesulitan soal
Kejelasan soal 5,6 2
Penyusunan 7,8,9,10, 9
Konstruksi | Rumusan soal kalimat pada | 11,12,13,
Telaah soal 14,15
Bahasa | Komunikatif Penggunaan 17 1
bahasa
Ketepatan Penggunaan 18 1
bahasa bahasa asing
atau daerah
Struktur kalimat | Penggunaan 16,19 2
EYD
Tabel 5. Kisi-Kisi Telaah Soal HOTS Label
Aspek ASSI;)l;k Indikator Deskriptor Ilti(:l.l Jﬁllrlltliih
Materi . Kesesuaian  soal 2
Keseuaian soal . . 1,2
dengan indikator
Keakuratan Tingkat kesulitan 3.4 2
materi soal ’
Konstruksi | Rumusan soal | Penyusunan 5,6,7,8 4
kalimat pada soal
Telaah | Bahasa Komunikatif Penggunaan 10 1
bahasa
Ketepatan Penggunaan 11 1
bahasa bahasa asing atau
daerah
Struktur Penggunaan EYD 9,12 2
kalimat
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2. Instrumen Telaah HOTS

LEMBAR EVALUASI SOAL UJI KOMPETENSI

Bidang Keahlian : Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
Sasaran : Mahasiswa Diploma III Teknik Elektro Universitas
Negeri
Yogyakarta
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Uji dan Sertifikasi Kompetensi
Mahasiswa Diploma III Teknik Elektro
Peneliti : Wulan Ramadani

A. Deskripsi

Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai perangkat uji sertifikasi
kompetensi yang merupakan kesatuan antara kisi-kisi penilaian, perangkat uji,
dan rubrik penilaian. Perangkat uji ini digunakan sebagai acuan pelaksanaan uji
sertifikasi kompetensi agar uji kompetensi mampu mencerminkan kemampuan
mahasiswa yang sebenarnya. Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak/Ibu sebagai
Ahli  Asesmen/Asesor/Dosen dimohon untuk memberikan tanggapan dan
komentar/saran terhadap perangkat uji yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli asesmen/asesor/dosen
2. Bapak/ Ibu diharapkan meberikan penilaian pada setiap butir soal yang
ada. Dengan memberikan TANDA CETANG/CHECK (\/) jika soal

memenuhi aspek yang ditelaah.

Contoh:
Nomor Soal
No. Pernyataan 172131 a
1. | Kesesuaian soal dengan indikator R
2. | Fungsi distraktor N

3. Komentar atau saran Bapak/ Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan
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ASPEK PENILAIAN
SOAL UJI SERTIFIKASI KOMPETENSI
A. Soal Pilihan Ganda

Nomor Soal

No. Aspek yang ditelaah 11213 4 5 6 7 8 9 |10

1. | Kesesuaian soal dengan indikator

2. | Fungsi distraktor

3. | Kejelasan pilihan jawaban

Penggunaan stimulus pada setiap

4. | soal (mendorong peserta didik

untuk membaca)

Soal mengukur level kognitif

penalaran (menganalisis,

mengevaluasi, mencipta).

Sebelum menentukan pilihan,

peserta didik melakukaan

tahapan-tahapan berikut:

a. Transfer satu konsep ke

5. konsep lainnya

b. Memproses dan menerapkan
informasi

c. Mencari kaitan dari berbagai
informasi yang berbeda- beda

d. Menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah

e. Menelaah ide dan informasi
secara kritis

Soal tidak mengandung unsur

6. | suku, agama, ras, anatargolongan,

pornografi, dan politik

Setiap soal hanya ada satu

jawaban yang benar.

| Komstruksi ]

Relevansi antara soal dan pilihan

jawaban

Pilihan jawaban tidak

membingungkan

10. | Keajegan pilihan jawaban

Penyusunan pilihan jawaban

11. | runtut (angka ditulis dari yang

besar ke kecil dan sebaliknya)

Gambar, grafik, tabel, diagram,

12. | atau  sejenisnya jelas  dan

berfungsi.
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Butir soal tidak bergantung pada
jawaban soal sebelumnya.
Pokok soal dirumuskan dengan
singkat, jelas, dan tegas.
Rumusan pokok soal dan pilihan
15. | jawaban merupakan pernyataan
yang diperlukan saja.
Pokok soal tidak memberi
petunjuk kunci jawaban.
Pokok soal bebas dari pernyataan
yang bersifat negatif ganda.
Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan "semua
18. | jawaban di atas salah™ atau
“semua jawaban di atas benar"
dan sejenisnya.
19 Soal relevan dengan pilihan

" | jawaban

20 Kesesuaian tata bahasa dengan
" | EYD

Penggunaan bahasa yang
komunikatif

Penggunaan bahasa daerah atau
asing

Pemilihan kata untuk alternatif
jawaban

13.

14.

16.

17.

21.

22.

23.

Saran Perbaikan:
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ASPEK PENILAIAN
SOAL UJI SERTIFIKASI KOMPETENSI

B. Soal Benar Salah

Nomor Soal

No. Ay el prryg Gl el 1m(12(13[1415]16 171819 20

1. | Kesesuaian soal dengan indikator

2. | Fungsi distraktor

3. | Kejelasan pilihan jawaban

Penggunaan stimulus pada setiap
4. | soal (mendorong peserta didik
untuk membaca)

Soal mengukur level kognitif
penalaran (menganalisis,
mengevaluasi, mencipta).
Sebelum menentukan pilihan,
peserta didik melakukaan
tahapan-tahapan berikut:

a. Transfer satu konsep ke
S. konsep lainnya

b. Memproses dan menerapkan
informasi

c. Mencari kaitan dari berbagai
informasi yang berbeda- beda

d. Menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah

e. Menelaah ide dan informasi
secara kritis

Soal tidak mengandung unsur
6. | suku, agama, ras, anatargolongan,
pornografi, dan politik

Setiap soal hanya ada satu
jawaban yang benar.
Pokok soal dirumuskan dengan
singkat, jelas, dan tegas.

Pokok soal tidak memberi
petunjuk kunci jawaban.
10. | Pokok soal bebas dari pernyataan
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yang bersifat negatif ganda.

Rumusan kalimat soal atau
pertanyaan menggunakan kata-kata
tanya atau perintah yang menuntut
jawaban terurai.

Kesesuaian tata bahasa dengan

11.

12. EYD
Penggunaan bahasa yang
13. o
komunikatif
14 Penggunaan bahasa daerah atau
" | asing
15 Pemilihan kata untuk alternatif
" | jawaban

Saran Perbaikan:
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ASPEK PENILAIAN
SOAL UJI SERTIFIKASI KOMPETENSI

C. Soal Menjodohkan

Nomor Soal

No. S DESHAIE S 21[22]23 24 ] 25 [ 26 | 27 | 28 | 29 | 30

Kesesuaian soal dengan indikator

1
2. | Fungsi distraktor

3. | Kejelasan pilihan jawaban
4

Kesesuaian isi materi dengan

tujuan pengukuran

Penggunaan stimulus pada setiap

5. | soal (mendorong peserta didik

untuk membaca)

Soal mengukur level kognitif

penalaran (menganalisis,

mengevaluasi, mencipta).

Sebelum menentukan pilihan,

peserta didik melakukaan

tahapan-tahapan berikut:

a. Transfer satu konsep ke
konsep lainnya

b. Memproses dan menerapkan
informasi

c. Mencari kaitan dari berbagai
informasi yang berbeda- beda

d. Menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah

e. Menelaah ide dan informasi
secara kritis

Soal tidak mengandung unsur

7. | suku, agama, ras, anatargolongan,

pornografi, dan politik

Relevansi antara soal dan pilihan

8. |.
jawaban
9 Pilihan jawaban tidak
" | membingungkan
10 Kejelasan tabel, gambar,
" | grafik,dan digaram
Rumusan kalimat soal atau
1 pertanyaan menggunakan kata-kata

tanya atau perintah yang menuntut
jawaban terurai.
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Memuat petunjuk yang jelas

tentang cara mengerjakan soal.

Gambar, grafik, tabel, diagram,

13. | atau  sejenisnya  jelas  dan

berfungsi.

Pokok soal dirumuskan dengan

singkat, jelas, dan tegas.

Rumusan pokok soal dan pilihan

15. | jawaban merupakan pernyataan

yang diperlukan saja.

Pokok soal tidak memberi

petunjuk kunci jawaban.

17 Pokok soal bebas dari pernyataan
" | yang bersifat negatif ganda.

Kesesuaian tata bahasa dengan

12.

14.

16.

18. EYD
19 Penggunaan bahasa yang
" | komunikatif
20 Pqnggunaan bahasa daerah atau
asing
71 Pemilihan kata untuk alternatif
" | jawaban

Saran Perbaikan:
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ASPEK PENILAIAN
SOAL UJI SERTIFIKASI KOMPETENSI

D. Soal Uraian

Nomor Soal

No. Ay el prryg Gl el 31[32[33[34[35][36]37]38][39] 40

1. | Kesesuaian soal dengan indikator

) Kesesuaian isi materi dengan

" | tujuan pengukuran

Penggunaan stimulus pada setiap

3. | soal (mendorong peserta didik

untuk membaca)

Soal mengukur level kognitif

penalaran (menganalisis,

mengevaluasi, mencipta).

Sebelum menentukan pilihan,

peserta didik melakukaan

tahapan-tahapan berikut:

a. Transfer satu konsep ke
konsep lainnya

b. Memproses dan menerapkan
informasi

c. Mencari kaitan dari berbagai
informasi yang berbeda- beda

d. Menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah

e. Menelaah ide dan informasi
secara kritis

Soal tidak mengandung unsur

5. | suku, agama, ras, anatargolongan,

pornografi, dan politik

6. | Jawaban tersirat pada stimulus.

Kejelasan tabel, gambar,

grafik,dan digaram
Rumusan kalimat soal atau
] pertanyaan menggunakan kata-kata
" | tanya atau perintah yang menuntut
jawaban terurai.
9 Memuat petunjuk yang jelas

tentang cara mengerjakan soal.
Gambar, grafik, tabel, diagram,
10. | atau  sejenisnya  jelas  dan
berfungsi.
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Butir soal tidak bergantung pada
jawaban soal sebelumnya.

Pokok soal dirumuskan dengan
singkat, jelas, dan tegas.

Rumusan pokok soal dan pilihan
13. | jawaban merupakan pernyataan
yang diperlukan saja.

Pokok soal bebas dari pernyataan
yang bersifat negatif ganda.
Rumusan kalimat soal atau
pertanyaan menggunakan kata-kata
tanya atau perintah yang menuntut
jawaban terurai.

16 Kesesuaian tata bahasa dengan
" | EYD

Penggunaan bahasa yang
komunikatif

Penggunaan bahasa daerah atau
asing

Pemilihan kata untuk alternatif
jawaban

11.

12.

14.

15.

17.

18.

19.

Saran Perbaikan:

173



ASPEK PENILAIAN
SOAL UJI SERTIFIKASI KOMPETENSI

E. Soal Label

Nomor Soal

A AT GRS G 414243 [ 44 | 45 [ 46 | 47 | 48 | 49 | 50

1. | Kesesuaian soal dengan indikator

) Kesesuaian isi materi dengan tujuan
" | pengukuran

Penggunaan stimulus pada setiap
3. |soal (mendorong peserta didik
untuk membaca)

Soal mengukur level kognitif
penalaran (menganalisis,
mengevaluasi, mencipta). Sebelum
menentukan pilihan, peserta didik

melakukaan tahapan-tahapan
berikut:
a. Transfer satu konsep ke konsep
4 lainnya
" | b. Memproses dan menerapkan
informasi

c. Mencari kaitan dari berbagai
informasi yang berbeda- beda

d. Menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah

e. Menelaah ide dan informasi
secara kritis

Kejelasan tabel, gambar, grafik,dan

5. :
digaram
6 Memuat petunjuk yang jelas
" | tentang cara mengerjakan soal.
Gambar, grafik, tabel, diagram,
7. . ) .
atau sejenisnya jelas dan berfungsi.
g Butir soal tidak bergantung pada

jawaban soal sebelumnya.

Kesesuaian tata bahasa dengan

i EYD
10 Penggunaan bahasa yang
" | komunikatif
1. Pgnggunaan bahasa daerah atau
asing
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12.

Pemilihan kata untuk alternatif
jawaban

Saran Perbaikan:

KEPUTUSAN

Petunjuk: Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda centang pada kolom pada
salah satu keputusan berikut.

o Dapat digunakan tanpa perbaikan

o Dapat digunakan dengan perbaikan

o Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, ........ccccoeveevrennnn. 2019

or
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3. Kisi-kisi validasi Produk
Tabel 6. Kisi-Kisi Aspek Validitas dari Ahli Produk

Aspek Assl::ek Indikator Deskriptor Bl\lll(t)i.r JII;Ttliih
Kesesuaian soal 2 1
Kesesuaian dengan indikator
Soal Kesesuaian soal 3 1
dengan tujuan
Materi Kerugtutan 8 1
materi pada soal
Kerututan Kemudahan 9 1
materi dalam
memahami
materi
Rumusan soal | Kejelasan soal 5 1
Jumlah item soal 6,7 2
Kejelasan 1 1
Petunjuk gzgzglﬂgaan
Penggunaan Kejelasan format 4 1
penilaian
Konstruksi | Waktu Waktu yang 10 1
Validitas pelaksanaan diberikan cukup
dalam
menyelesaikan
soal
Uraian Kejelasaan 11,12 2
jawaban soal pilihan jawaban
pada soal
Teknik Konsistensi 13 1
Penskoran tekknik
penskoran
Bahasa Komunikatif Penggunaan 17 1
bahasa
Ketepatan Penggunaan 18 1
bahasa bahasa asing atau
daerah
Konsistensi 1 1
penggunaan
istilah
Struktur Penggunaan 15,16 2
kalimat EYD
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Tabel 7. Kisi-Kisi Aspek Kepraktisan dari Ahli Produk
Aspek Asslll)l;k Indikator Deskriptor Bljl(t)i.r J]l;r;ltl;h
Membantu
meningkatkan 2 1
kemampuan
. peserta
Keber- kMeflr;;fks;ian Mendorong
manfaatan pese rtap peserta berpikir 23 1
kreatif
Memberikan
pengalaman 24 1
Keprak- peserta
tisan Administrasi
Penyimpanan | perangkt mudah
- } ) 19 1
administrasi diatur dan
disimpan
Kemu- Dosen atau ahli
dahan Mengintreprest | mudah dalam 20 1
asi perangkat | menginteprestasi
kan perangkat
Produksi Biaya produksi
21 1
perangkat perangkat
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Tabel 8. Kisi-Kisi Aspek Efektivitas dari Ahli Produk

Sub. . . No. Jumlah
Aspek Aspek Indikator Deskriptor Butir Butir
Perangkat  uji
aplikatif 26 1
Penerapan .
. terhadap materi
Penerapan | perangkat uji
kompetensi Penggunaan
perangkat untuk 28 1
kompetensi lain
Soal mewakili
Efekti- . setiap unit 30 1
. Kesesuaian .
vitas . .. | kompetensi
Relevansi | dengan  unit
kompetensi Urutasn soal
sesuai unit 27 1
kompetensi
Penskoran
- Teknik sesuai  dengan
Penilaian Penskoran tingkat kesulitan 2 !

soal
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4. Instrumen Validasi Produk

ANGKET AHLI ASESMEN

Pengembangan Perangkat Uji dan Sertifikasi Kompetensi

Mahasiswa Diploma III Teknik Elektro

IDENTITAS RESPONDEN

Nama (bila tidak keberatan)

Instansi

Jabatan

PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

2019
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LEMBAR VALIDASI PERANGKAT UJI

Bidang Keahlian
Sasaran

Judul Penelitian

Peneliti

A. Deskripsi

: Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik

: Mahasiswa Diploma III Teknik Elektro Universitas Negeri
Yogyakarta

: Pengembangan Perangkat Uji dan Sertifikasi Kompetensi
Mabhasiswa Diploma III Teknik Elektro

: Wulan Ramadani

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait validitas
perangkat uji yang akan digunakan untuk mengumpulkan data kelayakan dari Pengembangan
Perangkat Uji Sertifikasi Kompetensi Mahasiswa Diploma III Teknik Elektro. Sehubungan
dengan hal tersebut, Bapak/Ibu sebagai Asesor/Ahli materi/Dosen dimohon untuk
memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap perangkat uji yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli asesmen/asesor/dosen
2. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap
pernyataan yang tersedia dengan memberikan TANDA CENTANG/CHECK (\) pada

kolom jawaban.
Contoh :
Skor
No. Pernyataan 172137 a
1. | Kejelasan petunjuk pengisian pada lembar v
Evaluasi

3. Jlka Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu memberikan tanda SAMA
DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA
CETANG/CHECK (V) pada kolom penggantinya.

Contoh :

No.

Skor

Pernyataan

1.

Kejelasan petunjuk pengisian pada lembar | Vv ¥
Evaluasi

4. Keterangan kode jawaban:
4 = Sangat Baik ; 3 = Baik ; 2 = Cukup ; 1 = Kurang
5. Komentar atau saran Bapak/ Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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ASPEK PENILAIAN

Skor

No. Pernyataan 1 | 2 | 3 | 2 Komentar

1. | Kejelasan petunjuk pengisian perangkat uji
2. | Kesesuaian pertanyaan atau pertanyaan
dengan indikator penilaian
3. | Kesesuaian pertanyaan atau pertanyaan
dengan tujuan yang ingin dicapai
Kemudahan penilai dalam memahami

4. o
format penilaian
5 Kejelasan pertanyaan atau pernyataan pada
" | lembar penilaian

6. | Konstruksi item atau soal baik
Jumlah item atau soal cukup mewakili
kompetensi yang diujikan
Materi yang disajikan diuraikan dengan
runtut
9. | Materi yang disajikan mudah dipelajari
10 Alokasi waktu yang diberikan cukup untuk
" | menyelesaikan ujian secara baik
1 Jawaban masing-masing soal tidak
" | membingungkan
12. | Pilihan jawaban tidak mudah diprediksi
13. | Teknik pemberian skor konsisten baik
14. | Konsistensi penggunaan istrilah
15. | Penggunaan bahasa sesuai EYD
16. | Kesesuaian tata bahasa dengan EYD
17. | Penggunaan bahasa yang komunikatif
18. | Penggunaan bahasa daerah atau bahasa

asini

Administrasi perangkat uji kompetensi

19. mudah diatur dan disimpan
20 Perangkat  uji  kompetensi  mudah
" | diinterpretasikan oleh dosen atau ahli
71 Perangkat uji kompetensi memiliki biaya
" | yang relatif murah
Perangkat uji kompetensi mempermudah
22. .
peserta dalam meningkatkan kemampuan
23 Perangkat uji kompetensi mendorong

peserta untuk berfikir kreatif

24 Perangkat uji kompetensi memberikan
" | pengalaman yang cukup kepada peserta

25 Perangkat uji kompetensi meningkatkan

kompetensi peserta
| 26. | Perangkat uji kompetensi aplikatif | | | | | |
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terhadap materi dasar

Perangkat atau urutan soal disusun dengan

27 | baik

Memungkin digunakan untuk penilaian di

28. kompetensi lain

29 Penskoran sesuai dengan tingkatan
" | kesulitan soal

30. | Soal mewakili kompetensi keahlian

Saran Perbaikan:

KEPUTUSAN

Petunjuk: Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda centang pada kolom pada salah satu
keputusan berikut.

o Dapat digunakan tanpa perbaikan

o Dapat digunakan dengan perbaikan

o Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, .........ccceeeeuennen. 2019
Validator
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5. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pengguna
Tabel 9. Kisi-Kisi Aspek Validitas dari Pengguna

Aspek :Sl;)l;k Indikator Deskriptor Bl\lll(t)i.r JI];Ttliih
Kesesuaian soal 2 1
Kesesuaian dengan indikator
Soal Kesesuaian soal 3 1
dengan tujuan
Materi Keruqtutan 6 1
materi pada soal
Kerututan Kemudahan 7 1
materi dalam
memahami
materi
Rumusan soal | Kejelasan soal 4 1
Jumlah item soal 5 1
Petunjuk Kej elgsan 1 1
Penggunaan petunjuk
penggunaan
Waktu Waktu yang 8 1
pelaksanaan diberikan cukup
Validitas | Konstruksi dalam .
menyelesaikan
soal
Uraian Kejelasaan 9,10 2
jawaban soal pilihan jawaban
pada soal
Teknik Konsistensi 11 1
Penskoran tekknik
penskoran
Bahasa Komunikatif Penggunaan 15 1
bahasa
Ketepatan Penggunaan 16 1
bahasa bahasa asing atau
daerah
Konsistensi 12 1
penggunaan
istilah
Struktur Penggunaan 13,14 2
kalimat EYD




Tabel 10. Kisi-Kisi Aspek Kepraktisan dari Pengguna

Aspek Asslll)l;k Indikator Deskriptor Bljl(t)i.r J]l;r;ltl;h
Membantu
meningkatkan 1821 )
kemampuan
. peserta
Keber- kMeflr;;fks;ian Mendorong
manfaatan p peserta berpikir 19 1
Keprak- peserta kreatif
tisan Memberikan
pengalaman 20 1
peserta
Administrasi
Kemu- Penyimpanan | perangkt mudah 17 1
dahan administrasi diatur dan
disimpan
6.
Tabel 11. Kisi-Kisi Aspek Efektivitas dari Pengguna
Aspek :sl;)l:ak Indikator Deskriptor Bljl(t)i.r J;;Ttliih
Penerapan Perangkat  uji
Penerapan | perangkat uji aplikatif 22 1
kompetensi terhadap materi
Efekti- Soql mewaki@i
. . setiap unit 24 1
vitas Kesesuaian .
. .. | kompetensi
Relevansi | dengan  unit
kompetensi Uruta§ n soe}l
sesuai unit 23 1
kompetensi
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7.

Instrumen Penilaian Pengguna

ANGKET RESPONDEN

Pengembangan Perangkat Uji dan Sertifikasi Kompetensi
Mahasiswa Diploma Il Teknik Elektro

IDENTITAS RESPONDEN

Nama (bila tidak keberatan)

Instansi

PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2019
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LEMBAR VALIDASI PERANGKAT UJI

Bidang Keahlian : Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik

Sasaran : Mahasiswa Diploma III Teknik Elektro Universitas Negeri
Yogyakarta

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Uji dan Sertifikasi Kompetensi Mahasiswa
Diploma III Teknik Elektro

Peneliti : Wulan Ramadani

A. Deskripsi

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait validitas perangkat
uji yang akan digunakan untuk mengumpulkan data kelayakan dari Pengembangan Perangkat
Uji Sertifikasi Kompetensi Mahasiswa Diploma III Teknik Elektro. Sehubungan dengan hal
tersebut, Saudara/i sebagai mahasiswa Diploma III Teknik Elektro dimohon untuk
memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap perangkat uji yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli asesmen/asesor/dosen
2. Bapak/lbu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap
pernyataan yang tersedia dengan memberikan TANDA CENTANG/CHECK (V) pada

kolom jawaban.

Contoh :
Skor
No. Pernyataan
1(2|3 |4
1. | Kejelasan petunjuk pengisian pada lembar N
evaluasi

3. Jlka Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu memberikan tanda SAMA
DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA
CETANG/CHECK (V) pada kolom penggantinya.

Contoh :

No. Pernyataan Skor
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1. | Kejelasan petunjuk pengisian pada lembar | V ¥
evaluasi

4. Keterangan kode jawaban:
4 = Sangat Baik ; 3 = Baik ; 2 = Cukup : 1 =Kurang
5. Komentar atau saran Bapak/ Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
ASPEK PENILAIAN

Skor

No. Pernyataan 1 | 2 | 3 | 3 Komentar

1. | Kejelasan petunjuk pengisian perangkat uji
2. | Kesesuaian pertanyaan atau pertanyaan
dengan indikator penilaian
3. | Kesesuaian pertanyaan atau pertanyaan
dengan tujuan yang ingin dicapai
4. | Konstruksi item atau soal baik
Jumlah item atau soal cukup mewakili
kompetensi yang diujikan
Materi yang disajikan diuraikan dengan
runtut
7. | Materi vang disajikan mudah dipelajari
Alokasi waktu yang diberikan cukup untuk

8. menyelesaikan ujian secara baik
9 Jawaban masing soal tidak
" | membingungkan

10. [ Pilihan jawaban tidak mudah diprediksi
11. | Teknik pemberian skor konsisten baik
12. | Konsistensi penggunaan istrilah

13. | Penggunaan bahasa sesuai EYD

14. | Kesesuaian tata bahasa dengan EYD
15. | Penggunaan bahasa yang komunikatif
16. | Penggunaan bahasa daerah atau asing

Administrasi perangkat uji kompetensi

i7. mudah diatur dan disimpan

18 Perangkat uji kompetensi mempermudah
" | peserta dalam meningkatkan kemampuan

19 Perangkat uji kqmpetcn_si mendorong
" | peserta untuk berfikir kreatif

20 Perangkat uji kompetensi memberikan
" | pengalaman yang cukup kepada peserta

2 Perangkat uji kompetensi meningkatkan

komﬁtensi iscrla
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2 Perangkat uji  kompetensi  aplikatif
" | terhadap materi dasar

23 Perangkat atau urutan soal disusun dengan
* | baik

1

24. | Soal mewakili kompetensi

Saran Perbaikan:

KEPUTUSAN

Petunjuk: Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda centang pada kolom pada salah satu
keputusan berikut.

o Dapat digunakan tanpa perbaikan

o Dapat digunakan dengan perbaikan
o Tidak dapat digunakan
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B. Instrumen Perangkat Uji Kompetensi

1. Kisi-kisi Uji Tulis
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Lampiran 3.Uji Validitas dan Reabilitas

A. Validitas
B. Reabilitas
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Isi

1ditas

A. Val

Lo eesal
80 r'o Lo Lo JA] o 2o o 9’0 o 80 g0 Lo o o s'o 9’0 2o Lo g0 r'o Lo r'o Lo A
€L 0L 99 99 €9 9 1L 99 95 L9 L [44 89 69 69 SS 95 9 £9 L 0L L9 89 69 3
E|v|E|fv|T|EfE|v|Efv|Z|E|Z|E|TZ|E|E|Vv|E|Vv|E|V|E|(V|E|V|[E|P|E|[P|[E|V|E|V|E|V|[E|V|T|E|T|E|T|[E|E|W|[E |V Ze dsay| zg
E(v|E|v(|[E|Vv|EfV|E|V | E|V |E|V|E(P|E|P|[E|V|E|V|E|P|[E|V|E|PV|T|E|E|V[TZT|E|E[V|E|V|[E|V|E[V|E|V|[E|V|E|V TEdsay| 1€
E(v|eE|v|E|v|TfE|T|Efz|E|jT|E|T|E|T ||z |e|z|je||efjz|ejT|Ee|T (||| |e|T|E|T|E|jE|V|E|V|E|V|E|V|[T]|E 0f dsay| o€
Zje|jzje|j|jejz|efz|e|jz|jeje|e|jz|e|T|jeE|Efv|E|Vv| [E|Vv|E|V|E|PV|[E|V|T|E|T|[E|T|E[(T|E|E|(V|E|VP|E|V|E|V|E|V 67 dsay| 67
e(lv|jZz|lefe|v|Tfe|z|Efz|E|T|Ee|T|(Ee|Tz|efz|e|zfe|z|efjz|e|T|e|z|e|e|efT|e|TfE|T|E|fE|V|E|WV|T|E|T|E|E|V 8z dsay| 8z
elv|jz|lefz|e|efv|z|EfE|v|E|Vv|E(V|T|EfZ|E|E|Vv]|E|P|E|Vv|T|E|JT|E|T|TfT|T|ZfE|jT|EfeE|v|T|T|E|P|T|E|T]|T Lz dsay| (2
Zjejzje|efv|Ee|v|Tz|e|efv|E|rv|E|v|TjE|T|fE|E|v|Z|E|T|Ee|jT|efe|v|TjEe|T|fT|T|EfT|E|T|E|T|E|E |V |T|E|T|E 9z dsay| 9z
elvje|v|fzle|zfe|le|v T | |T|Ee|Tfe|T|Zfz|e|e|fv|E|v|E|v|T|E|T|E|T|E|fT|e|T|E|E|P|E|P|T|E|T|E|E |V |[T]|E sz dsay| sz
e(lv|je|v|fE|v|EfVv|E|V | E|Vv|E|Vv|E|(P|T|E|[E|V|E|V]|E|P|[E|V|E|V|T|E|E|V|[E|V]|E[PV|E|PV|[E|V|E|[V|E|P|[E|V|E|V vz dsay| vZ
Tjzjejv|Tjzjz|efT|z|efv|eE|rv|E|v|T|jT|T|fT|E|v|E|v|T|E|jT|eEfe|v|T|T|OfT|T|T(T|E|E|(V|E|P|T|E|T|E|E|VW £z dsay| €7
zje|jrje|jrjzjrjefrjzjefjejejejz|jefeje|jofr|jr|efr|je|e|ejejefz|jefr || || |EefT|Ee|T|E|T|E|T|E|T|E|T|E zzdsay| 7z
Zje|ojr |||z ||z |e |z |e|T|eE|T|e|T|e|TfeE|v || |T|T|e|T|e|T|e|fT|e|Tfe|c|EfO|T|T|E|V|[T|T|E|T|E|T|€E Tz dsay| 1T
zjeje|v)|cjejz|jefz|lejefv|T|eE|z|e|z|je|TfE|je|v|E|v|T|E|jT|eEfe|v|T|E|T|E|CT|EfT|E|E|[V|T|E|JT|E|T|E|E|VW 0z dsay| 0T
zjejzje|jz|jeje|efz|le|jz|e|je|e|z|e|z|je|efe|je|E|fe|e|e|e|je|efz|e|jT|e|jefe|e|efT|Ee|T|E|T|E|T|E|T|E|T|E 61 dsay| 61
Tjz|rjzfrjz|rjefrjejrfe|vjefrfe|rjefrje|rfee|rjefrfeejrjefrjz|jrfejrjejojrjojrfjojrjojrjojrfojrjoqfcs 871 dsay| 8T
ezt jz|e|vfz|ejz|e|z|ejzfe|T|ZfE|v|T ||z |ejTzfEe|z|efTz|e|T|jT|fT|T|zfE|T|EfE|v|T|E|T|E|JT[E|T|¢€E L1 dsay| /1
E|lvjT|e|e|v|E|v|Z|E|Z|EfT|E|T|EfT |z |||z |Ee|v |z (|| ||z ||z |E|e|v T |E|T|E|T|E|T[E|T|€E|T|¢E 91 dsay| o1
Tjz|rjzfrjz|rjefr|jz|rjze|z|ejzfe|jzjefjz|je|fzfr|jefrfz|z|efr|z|e|jefT|eE|Efv)|E|Vv|[T|E|T|E[E|V|T[E|E|V st dsay| st
E|v|E|v|Ejv (T |Z |||z |E|E|v|E|V | E |V |E|V|Z|E|TZ|E|T|E[E|P|T|T|T|T|T|E|T|Efz|E|jT|eE|T ||z |[E|T|EfT|T vidsay| o1
E|v|E|(v|E|v (E|Vv|E|Vv|E|Vv|E|[Pv|Z|EfO|T|Z|EjO|T|OofT|Z|EfTz|e|jz|efT|T|T|(T|E|v|[E|Vv|E|P|E|P|T[E|T|T|T|E grdsay| €1
jle|z|ejz|e|jz|efz|ejz|e|z|e|T |z |ejefz ||z ||z |ejzfe|z|efr |z ||| |e|TfE|T|EfT [T |E|Vv|[T|E|T|[E|E|VW Zrdsay| 71
Zle|lz|ejz|e|z|efz|ejz|e|z|ejz|e|jo|Trfz|e|z|efe|v|TfT|z|efTz|e|je|eEfT|T|TfE|Tv | |jT|le|e|v T |E|T|[E|T|E Trdsay| 11
le|z|ejz|e|z|efz|e|z|e|z|ejz|e|z|efz|e|e|efz|e|zfe|z|efe|e|e|efT|e|TefEeE|T|EfjT|e|z|EfT|E|T|[€E|T|€E ot dsay( ot
E|v|E|v|TjeEfz|e|zfe|z|efz|e|z|efz ez |||z |v|efe|e|jz|ejz|e|e|e|v|efz|E|n ||| |fT|T|EfT|T 6ds3y| 6
jle|lz|ejz|e|jz|efr|z|je|e|z|e|eE|(v|E|V|[E|Vv|E|(Vv | [E|Vv|E[PV|E|P[E|Pv|T|TZ|E|V]|E[V|T|E|[T|[E|T|E|T|E|E|[P|E|V gdsay| g
Z|je|e|v)T ez |efz|e |z ez |eEfjz|efT || fE|eE|v|E|v|T|EjT|Efz|jeEfT | |T|(T|T|EfT|T|T|E|E|V|T|E|T|E|E|V Ldsay| £
Zje|jzje|j|jejz|efz|e|jz|je|je|e|jz|e|zje|efeE|e|v|E|v|T|EjTfEfjT|efT || feE|T|TfT|E|E|Vv|T|E|T|E|T|E|T|E gdsay| 9
E(v|je|v|E|Vv|T (T |T|Tfz|E|T|E|T|(E|o|TfZ|eE|Efv|E|P|E|V|T|E|E|V|T|T|T|E|T|E|T|T|T|eE|T|E|E|P|T|E|T]|T sdsay| §
elv|jzlefT |z |zfe|e|v|T|E|T|E|T|(Z|E v T || |eE|TjEfT|TjTz|le|efv|T|EfT|e|T || |T|je|v|T|E|JOfT|T|E|T|T pdsay| v
eE(lv|je|v|fE|Vv|EfVv|E|V | E|Vv|E|V|T|[E|JE|P|[E|V|E|V|E|P|[E|V|E|V|E|P|T|E[T|T|E[(PV|E|PVP|[E|V|E|[V|E|PV|[E|V|E|V gdsay| €
Zjejzje|jzjeje|efz|e|jz|je|je|e|jz|je|zje|efe|e|e|jz|e|e|e|je|fefje|v T |jE|EfVv|T|EfT|E|T|E|T|E|E |V |T|E|T|E zdsay| 7
ot |T|T P F P F P F P Fh e|jofTtjT|jzfz|e|efv]|E|rv|E|v|T|T|)TfeE|jT|TfT|T|JOfT|Z|Efo|T|jT|E|OofT|T|T|T]|¢E Tdsay| 1
s [vz| s s |zz| s |tz| s |oz|s |6 |s |8t |s |ev| s |ov| s |st| s |ex| s |ex|s N.._."l s|tt|s|ot|s|6|s|8|s|c|s|9|s|s|s|v|[s|€|s|[z|s|T : o
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B. Reabilitas Instrumen

RELIABILITY
/VARIABLES=iteml item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 itemlO

itemll iteml2 iteml3 iteml4d iteml5 iteml6 iteml7 iteml8 it
eml9 item20 item2l item22 item23 item24

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSetl] D:\Wulan\Data Laporan tesis\Data Reliablitas SPSS.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %.
Cases Valid 32 100.0
Excluded?@ 0 .0
Total 32 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems |
.926 24
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item1 3.16 .808 32
item2 3.13 .660 32
item3 3.09 .856 32
item4 3.19 738 32
item5 3.25 .842 32
item6 297 782 32
item7 3.00 .803 32
item8 2.75 .718 32
item9 272 .634 32
item10 3.16 677 32
item11 3.16 515 32
item12 3.13 .707 32
item13 3.25 .842 32
item14 3.25 .842 32
item15 3.09 .689 32
item16 2.75 .880 32
item17 3.06 .669 32
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Item Statistics

Mean Std. Deviation
item18 3.22 491 32
item19 3.09 .689 32
item20 2.97 .740 32
item21 3.06 759 32
item22 3.06 .801 32
item23 3.19 .821 32
item24 3.28 772 32
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
item1 70.81 108.351 537 .923
item2 70.84 106.394 .823 919
item3 70.88 105.726 .657 .921
item4 70.78 109.983 485 .924
item5 70.72 106.015 .652 921
item6 71.00 107.871 .588 .922
item7 70.97 105.773 .703 .920
item8 71.22 112.305 .342 .926
item9 71.25 110.839 .508 923
item10 70.81 112.480 .355 .926
item11 70.81 108.802 .834 .920
item12 70.84 109.878 516 .923
item13 70.72 109.628 436 .925
item14 70.72 108.983 A74 .924
item15 70.88 108.758 612 .922
item16 71.22 110.951 .340 .927
item17 70.91 109.120 .606 .922
item18 70.75 111.806 576 923
item19 70.88 108.629 622 922
item20 71.00 107.935 .621 922
item21 70.91 107.184 .653 .921
item22 70.91 107.120 .620 .922
item23 70.78 107.402 .585 .922
item24 70.69 108.093 .582 .922
RELIABILITY

/VARIABLES=iteml item2 item3 item4 item5 itemé6 item7 item8 item9 itemlO

itemll iteml2 iteml3 iteml4 iteml5 iteml6 iteml7 iteml8 it
eml9 item20 item2l item22 item23 item24 Skortot
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
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Lampiran 4. Data Penelitian

A. Hasil Telaah Soal Hots

1. Telaah dari Ahli Materi

2. Telaah dari Ahli Produk
B. Hasil Uji kelayakan dari Ahli Produk
C. Hasil Uji Kelayakan dari Pengguna

199



A. Hasil Telaah Soal Hots

1. Telaah dari Ahli Materi
a. Ahli Materi 1
1) Soal Pilihan Ganda

Nomor Soal

Indikat
ndikator s [ 6

[
[—

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

Indikator 4

Indikator 5

Indikator 6

Indikator 7

Indikator 8

Indikator 9

Indikator 10

Indikator 11

Indikator 12

Indikator 13

Indikator 14

Indikator 15

Indikator 16

Indikator 17

Indikator 18

Indikator 19

Indikator 20

Indikator 21

Indikator 22

—_ == O]~~~ ]m~=|—~—=1~—=|QO|o|O |-
— = === =] === ]|~~~ ~=]—=]|=]—=]—=]=]—=] =N
— ===~ ]|~|~|~]|~]~]~=]—~=]|—~=]|~|~]|—~=]|~=]|~=]|~=]|~=]|+~=]~]|WwW
— === === ]|=]=]|=]|=]=]|~—|~=|=|~=|~—|~=|=|—=|~|=]|

— == ]|~ |=]|=]|~—]|~=]~=]|=~=]|~=]~=]|~—|~—|~=]|~=|~—|~=|=|—=|~|=~=|&

— ===~~~ ]|=]=]<=]|=]=]=]|=]=]=]|=]=]=]|=]=]~
— ===~~~ ]|=]=]=]|=]=]<=]|=]=]=]|=]=]=]|—=]=]~

Indikator 23

—_— == = == === === === === === =] = |0
—l—_— == === ]=]=]=]=]=]=]=]|=]=]|~=]|~=|=|=|=|~=]|=]|\&

—_——_— == =] =] === ] =] =] == ]=_m]—_]_]—=_=] === =] =]
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2)

Menjodohkan

Indikator

Nomor Soal

[a—y
[

[
[\®]

[
w

[
=

15 | 16

[
BN |

[
R

[
o

[\
<

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

Indikator 4

Indikator 5

Indikator 6

Indikator 7

Indikator 8

Indikator 9

Indikator 10

Indikator 11

Indikator 12

Indikator 13

Indikator 14

Indikator 15

Indikator 16

Indikator 17

Indikator 18

Indikator 19

Indikator 20

—_ == =] =] =] =] =] = ]=]=_=] === ] =] =] =] =] =] =

— = | = | = = = = = = = = === —_m ] —_m] = =] =] =

—_ == =] =] =] =] =] = ]=]=_=]—=_= === =] == =] =

(S e I S T e e G Py (U R [ e [ R ) Y TS S ey

_— | =_m ] =_m === ==] == =] === =] =] =]~
—l=llol~]l~]~=]|~]~]|~=]|~]|~]~=]|~]|~]|~=]|~=]|~=]|=]~=|~

—_ == =] =] =] =] =] = ]=]=_=]—=_=]=_=]=_=]| =] =] == | =] =

(S e I S T e e G P (e R T T QS gy Rty R T BT —

—_—_= === =] =] =] =] === ]—_=]—=_=]—_ =] =] === =

— =~~~ ]~=]|~]|~]|~=]|~=]|~=]|~=]|~]|~]|~=]|~=]|~=]|—=]|~=|~
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3) Benar-salah

Nomor Soal

Indikator

21

N
)

[\°)
w

N
=

25

26

[\®)
~

()
R

[\°)
=)

(7]
(=]

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

Indikator 4

Indikator 5

Indikator 6

Indikator 7

Indikator 8

Indikator 9

Indikator 10

Indikator 11

Indikator 12

Indikator 13

Indikator 14

Indikator 15

— ==~~~ |lo]l~=]~]|~=]~=]|~=]| =]

—t | = = = == = = = = = = =] = —

— = === ]=]=]=]=]=]=]—=] =]~

(S JUEE IS TS I SEey pRTETE R B S T B pySEey R S y—

— ===~ =]~<=]=]=]=]|=]=] =]~

— ===~ =]~<=]=]=]=]|=]=] =]~

(S JUEE I TS I SEey PR e S T S ey Py Bty G Y

(S JUEE I TS I SEey PR e S T S ey Py Bty G Y

(UG JUEE I N TN ey R B B IS ey Ry [ [ —

(U pUEE I S TN ey R G B R ey R [ [ i —
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4) Uraian

Indikator

Nomor Soal

w
[t

w
%)

w
w

(7]
=

35| 36

w
|

W
R

W
o

=
<

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

Indikator 4

Indikator 5

Indikator 6

Indikator 7

Indikator 8

Indikator 9

Indikator 10

Indikator 11

Indikator 12

Indikator 13

Indikator 14

Indikator 15

—_—l—_— | —_ === === =] =] =] =] —_=] =

Indikator 16

Indikator 17

Indikator 18

Indikator 19

— | = | = = = = = = = === == == =] =] =

—_ ==~~~ |~]|=]|~<~]|~]|~=]|~|~]|=]|~=|~]|~=]~

— | = | = = = = = = = === === = =] =] =

—_— === =] =] =] =] === =] =] =] =] =] =] =

— ==~~~ ]~]|~|~|~]|~R]|~]|~=]~=]|~=]|—~=|—~=]|~=]|~
—_— = === ]=]=]=]=]|=]=|=]|=]|=|=|=|=|~=]|~

[y PR BT ey Ty Y T I ey GV ByUEEe BEUEEE SRR I R e e e

— =] =|lo|l~|~|~|~]|~]|~]|~]|~]|~]|~]|~=]|~=]|~=]|~]|~

[y PR BT ey Ty Y T I ey GV ByUEEe BEUEEE SRR I R e e e
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5) Label

Indikator

Nomor Soal

=
fuy

=
()

=
w

44 145 | 46 | 47

=
R

N
(=)

wn
(=]

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

Indikator 4

Indikator 5

Indikator 6

Indikator 7

Indikator 8

Indikator 9

Indikator 10

Indikator 11

Indikator 12

— = = = = = = = = = = =

— = = = = = = = = = = =

Y VY Y Y I S B B RS S SN
=l e Y Y Y Y N T N S Y
=l e Y Y Y Y N T I S Y
=l e Y Y Y Y N T I S Y

(S QU IS T BTN ST P G pey BT [ i —

(S Qe I T BT ST P G pey BT [ i —

(S Qe I T BT ST P G pey BT [ i —
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b. Ahli Materi 2
1) Soal Pilihan Ganda

Nomor Soal

Indikat
ndikator 5 | 6

[
[—

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

Indikator 4

Indikator 5

Indikator 6

Indikator 7

Indikator 8

Indikator 9

Indikator 10

Indikator 11

Indikator 12

Indikator 13

Indikator 14

Indikator 15

Indikator 16

Indikator 17

Indikator 18

Indikator 19

Indikator 20

Indikator 21

Indikator 22

el Bl Bl K=l Bl Bl Bl el Bl Bl =N el el BN BN BTN B BN B e B I U B e I B
— == === ]= === OOl OO~~~ ]|OO]l=]=|=~=|~=|N
— == = O] =] === =]=]=]|=]=]| === ]|= OO =]=|—|W
— ==l ]|~=]|=~=]~~]|=]|=]|~=|~|&
—t = | O = OO =| === === === === =] == =]

— o —_— ===~ ]|=]=]=]|=]=]|=]|~=]|=]|~=|~~=]|~=|=|=|=]|m~=

— =] === ]=]=]=]=]|=]~=]~=]|~=]~=]|~=]~=]|~=|~=]~=|=|=]~|~|

Indikator 23

— |l =llol~|l~|~=]|~|~]|~=]|~=|~]|~=]|~=|~]|~=]|~=|~]|~=]~=]~]|~]|~=]|—~=|c®
[N QEUIIGS JRUIIG VI JRUIIS JRUII [NUIN JIUII JIUII JNUIN JIUIIS JNUIIS JIUINS JIUII JIUII JIUINS JRUIIS JUII JNUINS VIS JIUINS SN U AV
—_— === === |=]=]=]=]|=]=]|=|—=|=]|~=|~=|=]|=|=| =]~
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2) Menjodohkan

Indikator

Nomor Soal

[a—y
[

[
[\®]

[
w

[
=

15 | 16

[
BN |

[
R

[
o

[\
<

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

Indikator 4

Indikator 5

Indikator 6

Indikator 7

Indikator 8

Indikator 9

Indikator 10

Indikator 11

Indikator 12

Indikator 13

Indikator 14

Indikator 15

Indikator 16

Indikator 17

Indikator 18

Indikator 19

Indikator 20

Indikator 21

—_— o —_ === =] === =] =] === ]=]—=]—=] =] === =

—t = = = _ ] —_m = =] = = = = = = = === =] =] —
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2. Telaah dari Ahli Produk
a. Ahli Produk 1
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3) Soal Benar-salah
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b. Ahli Produk 2
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B. Hasil Uji kelayakan dari Ahli Produk
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C. Hasil Uji Kelayakan dari Pengguna
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Lampiran 5. Analisa Data Penelitian

A. Analisa Telaah Soal HOTS

1. Telaah dari Ahli Materi

2. Telaah dari Ahli Produk
B. Analisa Uji Kelayakan dari Ahli Produk
C. Analisa Uji Kelayakan dari Pengguna

223



224



A. Analisa Telaah Soal HOTS
1. Telaah dari Ahli Materi
Tabel 12. Rangkuman Hasil Telaah Soal Pilihan Ganda Oleh Ahli Materi 1

dan Ahli Materi 2
Butir Soal yang Indikator yang Ditelaah Keteranean
Direvisi Materi | Konstruksi Bahasa 8
1 1,2,3 10,13 20 Direvisi
2 - 9,13 - Direvisi
3 - - 20 Direvisi
4 - - 20 Direvisi
5 - 19 - Direvisi
6 - 19 - Direvisi
7 - - - Diterima
8 - - - Diterima
9 - - - Diterima
10 - - - Diterima
Keterangan hasil telaah:
No. Keterangan
Indikator
1 Kesesuaian soal dengan indikator
2 Fungsi distraktor
3 Kejelasan pilihan jawaban
9 Pilihan jawaban tidak membingungkan
10 Keajegan pilihan jawaban
13 Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya.
19 Soal relevan dengan pilihan jawaban
20 Kesesuaian tata bahasa dengan EYD
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Tabel 13. Rangkuman Hasil Telaah Soal Menjodohkan Oleh Ahli Materi 1

dan Ahli Materi 2
Butir Soal yang Indikator yang Ditelaah
Direvisi . . Keterangan
Materi | Konstruksi Bahasa
11 - - - Diterima
12 - - - Diterima
13 - - - Diterima
14 - - - Diterima
15 - - - Diterima
16 - 18 - Direvisi
17 - - - Diterima
18 - - - Diterima
19 - - - Diterima
20 - - - Diterima
Keterangan hasil telaah:
In dli\Il?z; tor Keterangan
18 Kesesuaian tata bahasa dengan EYD
2.
Tabel 14. Rangkuman Hasil Telaah Soal Benar Salah Oleh Ahli Materi 1
dan Ahli Materi 2
Butir Soal yang Indikator yang Ditelaah Keterangan
Direvisi Materi | Konstruksi Bahasa 8
21 2,3 8 12 Direvisi
22 - - - Diterima
23 - - 12 Diterima
24 - - - Diterima
25 - - 12 Diterima
26 - - 12 Direvisi
27 - - - Diterima
28 - - - Diterima
29 - - - Diterima
30 - - 13 Direvisi
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Keterangan hasil telaah:

Indli\ll?a;tor Keterangan
2 Kesesuaian soal dengan indikator
3 Fungsi distraktor
8 Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas.
12 Kesesuaian tata bahasa dengan EYD
13 Penggunaan bahasa yang komunikatif

Tabel 15. Rangkuman Hasil Telaah Soal Uraian Oleh Ahli Materi 1 dan

Ahli Materi 2
Butir Soal yang Indikator yang Ditelaah Keterangan
Direvisi Materi | Konstruksi Bahasa

31 - - - Diterima
32 - - 16 Direvisi
33 - - - Diterima
34 - - - Diterima
35 - - 16 Direvisi
36 - - - Diterima
37 - - - Diterima
38 - - 16 Direvisi
39 - - - Diterima
40 - - 16 Direvisi

Keterangan hasil telaah:

No.

Indikator Keterangan
16 Kesesuaian tata bahasa dengan EYD
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Tabel 16. Rangkuman Hasil Telaah Soal Label Oleh Ahli Materi 1 dan

Ahli Materi 2
Butir .Soa! yang Indikator yang Ditelaah Keterangan
Direyisi Materi | Konstruksi Bahasa 8
41 - - - Diterima
42 - - - Diterima
43 - - - Diterima
44 - - - Diterima
45 - - - Diterima
46 - - - Diterima
47 - - - Diterima
48 - - - Diterima
49 - - - Diterima
50 - - - Diterima
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3. Telaah dari Ahli Produk
B. Analisa Uji Kelayakan dari Ahli Produk
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C. Analisa Uji Kelayakan dari Pengguna
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Lampiran 6. Revisi Produk
A. Revisi Ahli Materi
B. Revisi Ahli Produk
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A. Revisi Ahli Materi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

1. Bagian instalasi listrik berbahan logam yang berfungsi sebagai tempat
rangkaian kontrol dan pengatur daya, tegangan, dan pembagian beban

1. Bagian instalasi listrik berbahan logam yang berfungsi sebagai tempat
rangkaian kontrol dan pengatur daya, tegangan, dan pembagian beban

adalah ... adalah ...
A. sekering A kubikel
B. kWh meter B. kWh meter
C. box sekering C. box sekering
D. box panel D. box panel
E. tang ampere E. busbar
Saran
Perbaikan
Item jawaban yang diganti adalah (A)
sekering diganti ke kubikel dan (E) tang
ampere diganti ke kata busbar
2. Komp yang g lampuindikator dari hubung singkat pada | 2. Komp yangmeng; lampuindikator dani hubung singkat pada
panel hubung bagi adalah ... panel hubung bagi adalah ...
A bok sekering A. kotak sekering
B. fuse B. sekering
C. bok panel C. kotak panel
D. clamp strip D. busbar
E. kontaktor

E. ladder diagram

Saran

Perbaikan

Seluruh item jawaban diganti ke bahasa
indonesia

A. kotak sekering
sekering
kotak panel

B.
C.
D. busbar
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E. kontaktor

3.

Besar diameterkabel yang digunakan untuk rangkaian PHB dengan beban
instalasi listrik 20 ampere adalah ...

A 0.75mm

B.15mm

C.25mm

D.4mm

E 6mm

Saran:

Konsistensi penggunaan koma dan titik.

Perbaikan:

Titik pada pilihan jawaban diganti
dengan tanda koma.

3. Besardiameterkabel yang digunakan untuk rangkaian PHB dengan beban

instalasi listrik 20 ampere adalah ...
A 0.75mm

B. 1.5mm

C.25mm

D.4mm

E 6mm

4.

Apabila st htangga yewalistrik PLN dengan daya450 VA/220

V., sedangkan saatitubeban yangbekerja adalah 2 buah motor pompa air

untuk menguras sumur yang masing-masing mempunyai spesifikasi 200

W/220 V dan Cos Q=0,75, maka pemyataan berikut yang paling tepat

adalah ...

A tidak putus, karena jumlah daya beban masih 400 W.

B. MCB tidak putus karena arus total yang mengalir kurang dan arus
nominal MCB yaitu 4 Ampere

C. MCB tidak putus karena arus total yang mengalir tidak melebihi arus
nominal MCB yaitu 2 Ampere.

D. MCB putuskarenaarustotal yang

T lehihi

1 MCB

yaitu 2 Ampere
E. MCB putuskarena arustotal yang

T lehihi

1MCB

arus

yaitu 4 Ampere

Saran

Perbaikan :

Kata MCB ditambahkan setelah kata
adalah, dan kata MCB pada pilihan
jawaban dihilangkan

4. Apabila suaturumahtangga menyewalistrik PLN dengan daya450 VA/220

V., sedangkan saatitubeban yangbekerja adalah 2 buah motor pompa air
untuk menguras sumur yang masing-masing mempunyai spesifikasi 200
W/220 V dan Cos Q=0,75, maka pemyataan berikut yang paling tepat
adalahMCB ...

A tidak putus, karena jumlah daya beban masih 400 W.

B. tidak putus karena arus total yang mengalir kurang dani arus nominal

MCB yaitu 4 Ampere
C. tidak putuskarena arus total yang mengalir tidak melebihi arus nominal

MCB yaitu 2 Ampere.

D. putuskarena arustotal yang lir melebihi arus 1 MCB yaitu
2 Ampere

E. putuskarena arustotal yang mengalirmelebihi aru inal MCB yaitu
4 Ampere
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5. Sebuah penghantarlistrik dengan tegangan 380V akan menghantarkan daya
dengankabel tembaga sebesar 30000 VA dengan Cos® 0,85, parjang dari
ruangpanelke beban sejauh 150m jika rugiteganganyang diinginkan 5v.
hitungberapadi kabel yang dibutubkan? (cu=356)

A 349mm
B.359mm
C.36.8mm
D.37.8mm
E. 399mm

Saran

Perbaikan :

Kalimat  dirubah lebih

komunikatif

menjadi

5. Sebuahjaringan listrik 380 V akan menghantarkan dayasebesar 30000 A
dengan Cos @ 0.85. Panjangkabel dariruang panelmemyjubeban sejauh
150 m. Jika rugi teganganyang diinginkan sebesar 3 V, dayahantarjenis
cu=39, berapakah diameterkabel yang dibutuhkan?

A 349mm
B.359mm
C.36,8mm
D.37.8mm
E. 399mm

6. Jenis pelindung pema fasan dirancang untuk menutupi mulut danhidung dan
benda pengotoran yang berukuran0.5 mikron adalah ...
A. Respirator cartridge
. Respirator separuh masker
. Respirator sehuruh muka
. Respiratorberdaya

B
C
D
E

Saran

. Respiratortopeng muka berdaya

Perbaikan:

Kata respirator ditambahkan setelah
kata adalah pada soal, dan pada pilihan
jawaban kata respirator di hilangkan

6. Jenis pelindung pema fasan dirancang untuk menutupi mulut danhidung dan
benda pengotoran yang berukuran 0.5 mikron adalah respirator ...
A. cartridge
B. separuhmasker
C. seluruhmuka
D. berdaya
E. topengmukaberdaya

8. Berkutyangbukan p
nilai tahananpembumian adalah ...
A bentuk elektrode
B. jenisbahanelektroda
C. kandungan airtanah
D. kedala
E. ukuranelektrode

kan faktorintemal yang berp

dalamtanah

Saran

8. Berikut yangbukan merupakan faktorintemal yang berpengaruh terhadap
nilai tahananpembumian adalah ...
A bentuk elektrode
B. jenisbahanelektroda
C. kandungan airtanah
D. kedal
E. ukuranelektrode

dalamtanah
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Perbaikan

Kata bukan tidak dicetak tebal.

Pengaman yang dilengkapi dengan
komponen themis (bimetal) untuk

16
pengaman beban lebih dan juga
dilengkapi relay elektromagnetik
Saran

16

Perbaikan

Thermis menjadi thermal

Relay menjadi relai

Pengaman yang dilengkapi dengan
komponen themmal (bimetal) untuk
pengaman beban lebih dan juga

dilengkapi relai elektromagnetik

Saklar otomatis yang sistem kerjanya
berdasarkan waktu tunda dan dapat
diubah-ubahsesuai dengan fungsi yang
diingiinkan

20

Saran:

Kalimat tidak komunikatif

Saklar otomatis vyang bekena
berdasarkan waktu tunda dan dapat
diubah-ubahsesuai dengan fungsi yang

diingiinkan.

beban 2 unit AC 820 W, 3 Unit TVLED 55 W, 1 unit kulkas
128 W, 1 mesin cuci 300 W, 1 unit rice cooker 400 W, 1 unit

21

pompa air 120 W dan 12 lampu penerangan 18 W.

MCB 16A sudah aman digunakan untuk sebuahrumah dengan

21

MCB 16A sudah aman digunakan untuk sebuahrumah dengan
beban 2 unit AC masing-masing 820 W, 3 Unit TV LED
masing-masing 55 W, 1 unit kulkas 128 W, 1 mesin cuci 300
W, 1 unitrice cooker400 W, 1 unit pompa air 120 Wdan 12
lampu masing-masing 18 W.

25

rendah

Saran

Elektrode pelat merupakan elektrode berbentukhantarankawat
pilin dan cocok dipasang pada hantaran jenis tanah yang

Elektrode plat merupakan elektrode berbentukhantarankawat
pilin dan cocok dipasang pada hantaran jenis tanah yang
rendah
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Perbaikan

Pelat menjadi plat

: Nilai tahanan sebaran maksimal untuk kelayakan sistem

pembumian sebuah bangunan sebesar 1 mega ohm

Saran

Perbaikan

Satuan mega ohm menjadi MQ

Nilai tahanan sebaran maksimal untuk kelayakan sistem

pembumian sebuah bangunan sebesar 1 MQ

Unbalance arus pada PHB disebabkan karena jumlah beban
yang terlalu banyak

Saran:
Bahasa tidak komunikatif
Perbaikan:

Kata unbalance arus diganti menjadi
beban tidak seimbang

Ketidak seimbangan beban pada PHE disebabkan karena
jumlah beban yang terlalu banyak

32. Sebutkanjenis danbesar pengaman yang digunakanapabila suatu rumah
tangga menyewalistrik PLN dengan daya450 VA/220V dengan beban 2
buah motor pompa air untuk menguras sumur yang masing-masing

mempunyai spesifikasi 185 W/220 V dengan Cos Q=10.75!

Saran

Perbaikan

Cos q menjadi cos@

32. Sebutkanjenis danbesarpeng: yang digy suatu rumah
tangga menyewalistrik PLN dengandaya450 VA/220V dengan beban 2

buah motor pompa air untuk menguras sumur yang masing-masing

1 il

mempunyai spesifikasi 185 W/220 V dengan Cos ¢ =0,75!

35. Sebutkan empat bagian yang harus diketanahkan atau dibumikan dalam

sistem pembumian!
Saran:

Tata bahasa dalam soal tidak memenuhi
EYD

35. Sebutkan empat bagian yang harus ditanam dalam tanah dalam sistem

pembumian!
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Perbaikan:

Kata diketanahkan atau dibumikan
diganti dengan kata yang ditanam
dalam tanah

38. Sebuahrumah bertingkatakan dipasang APP baru dengan daya 1200 watt.

Bagaimana gambar sistem pengawatan APP tersebut?
Saran:
Bahasa tidak komunikatif
Saran:

Soal diganti dengan bahasa yang lebih
komunikatif tanpa mengganti tujuan
dari soal.

38. Bagaimana gambar sistem pengawatan kwh meter?

40. Syaratutama dalampemasangan grounding system untuk instalasi rumah

tinggal
Saran:

Bahasa tidak komunikatif
Perbaikan:

Penambahan kata perintah dalam soal,
dan kata grounding system diganti
dengan sistem pembumian

40. Sebutkn syarat utama dalam pemasangan sistem pembumian untuk

instalasi rumah tinggal!
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B. Revisi Ahli Produk

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

5. Sebuahjaringanlistrik 380 V akan gh kandaya seb 30000 A
dengan Cos ® 0.85. Panjangkabel dariruang panel menuju beban sejauh

150 m. Jika rugi teganganyang diinginkan sebesar 5 V, daya hantar jenis
cu=39, berapakah diameter kabel yang dibutuhkan?

A 349mm

B.35.9mm

C.36.8mm

D.37.8mm

E 399mm

memenuhi kriteria minimal soal diterima.

Saran:

k..

U}

Soal ditolak, karena dari hasil telaah tidak

5. SebuahMCB mempunyai spesisifikasi 230/400V C32N 10ka, berikut
yangbukan dimaksud dalam spesifikasitersebut adalah ...
A MCBmemilikipembatasarus 32 A
B. kecepatan permtusanMCB sebesar 10ka
C. tipe MCB untuk pengaman padarumahtangga
D.tegangankerjaMCB 230400 V
E. MCB maksimal dilewati arus sebesar 10ka

7. Jika diketahuiR15 Q. R28 Q R3 10Q danR4 12 Q, berapakuat arus
totalI yangmengalirpadarangkaian jika tegangan sumbemiya 24V?

! AMANA
WW

A 234A
B.163A
C.154A
D.128A
E 117A

Soal ditolak, karena dari hasil telaah tidak
memenuhi kriteria minimal soal diterima.

7. Padap ian peralatan hub

50P

g bagi tegangan rendah baru, maka
pemyataan berikut ini adalah benar, kecuali ... .

A semua kutubpada saklar, pemisah, atau permutus dapat dibukasecara
tidak bersamaan tergantung kebutuhan.

B. untukjaringan dahdengan Pemt
(TNC) harus menggunakan 3 kutub dengankutub fasanya saja yang
dibuka, sedangkan kutub netral tidak boleh dibuka.

C.bagianbertegangandar PHB tidak boleh sebagai sisi yang bergerak.

D. pemisah tidak boleh dibuka dalam keadaan berbeban.

E. pada PHB jaringan kabel tegangan rendah, harus dipasang paling
sedikit instrumen indikator berupa lampu indikator dengan wama

Netral Pengaman

yang sesuai.

9. Besartahanan maksimal yang diizinkan untuk sistem pembumianadalah ...
A 3 ohm
B.5 ohm
C.7 ohm
D. 10 ohm
E. 150hm

9. Elektroda terbuat darilogam yang ditanam tegak lurus dalam tanah pada
kedalaman 0.5 — 1 m danukuranelektrodaini 1 x 0,5 m. Sesuai dengan cini-
cini tersebut jenis elektroda yang dimaksud adalah ...

A pita

B. batang
C. plat

D. tembaga

E. alumunium
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Jarak aman antara penghantar dengan

permukaan jalanraya utama

Saran:

Alat  yang
19 | pembanding kesalahan-kesalahan (error)
pada kWh meter

digunakan  sebagail

MCB 16A sudah aman digunakan untuk sebuahrumah dengan
beban 2 unit AC masing-masing 820 W, 3 Unit TV LED
21 | masing-masing 55 W, 1 unit kulkas 128 W, 1 mesin cuci 300
W, 1 unitrice cooker400 W, 1 unit pompa air 120 Wdan 12

lampu masing-masing 18 W.
Saran:

Diganti menjadi pilihan ganda

Busbar merupakan plat tembaga yang digunakan sebagai
21 | tempat pemasangan transformator arus dalam instalasi Panel

Hubung Bagi (PHB)

Sekering mempunyai kode berwama hitam, berarti sekening

tersebut mempunyai pembatas arus sebesar 25 A

Saran

Tingkat kesukaran soal ditingkatkan ke C3.

Jenis pengaman induk yang digunakan untuk instalasi panel
hubung bagi adalah No Fuse Breaker (NFB)

31. Sebuah rumah dengan beban 2 unit AC 820 W, 3 Unit TVLED 55 W, 1
unit kulkas 128 W, 1 mesin cuci 300 W, 1 unit rice cooker 400 W, 1 unit
pompaair 120 Wdan 12 lampu penerangan 18 W. Berapakah kapasias
pengaman yang digunakan?

Saran:

Nominal daya yang tertera pada soal
diperjelas, untuk 1 wunit atau jumlah
keseluruhan.

31. Sebuahrumah denganbeban2 unit AC masing-masing 820 W, 3 Unit TV
LED masing-masing 55 W, 1 unit kulkas 128 W, 1 mesin cuci 300 W, 1
unit rice cooker 400 W, 1 unit pompa air 120 W dan 12 lampu masing-
masing18 W. Berapakah kapasias pengaman yang digunakan?

32. Sebutkanjenis danbesar pengaman yang digunakanapabila suatu rumah
tangga menyewalistrik PLN dengandaya450 VA/220V dengan beban 2

buah motor pompa air untuk

sumur yang ng-

mempunyai spesifikasi 185 W/220 V dengan Cos ¢ =0,75!

Saran:

32.Suatu beban 3 fasa disuplai oleh sumber 440V /ine, dan arus yang
mengalirsebesar 5 A. Jika power factormotoradalah 0.8, hitunglah daya
reaktif total yang diserap!

40. Sebutkn syarat utama dalam p
instalasi rumah tinggal!

Soal ditolak, karena dari hasil telaah tidak
memenuhi kriteria minimal soal diterima.

40. Sebuah sistem pembumian yang yang sudah lama terpasang, dilakukan
inspeksi dengan hasil resistansi 12 ohm. Uraikan langkah yang perlu
dilakukan agar resistansi sesuai standar PUIL !
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Saran:
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SISt

Lampiran 7. Perangkat Uji Sertifikasi Kompetensi
Uji Tulis
Rubrik Uji Tulis
Uji Wawancar
Rubrik Uji Wawancara
Uji Kinerja
Rubrik Uji Kinerja
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A. Uji Tulis

UJI DAN SERTIFIKASI KOMPETENSI m -r- P
MAHASISWA v J
CVERSITAS WECERS FOLAKARTA
SKEMA SERTIFIKASI PEMASANGAN
INSTALASI LISTRIK BANGUNAN
SEDERHANA

Waktu: 90 Menit, Sifat Ujian: Tutup Buku (Close Book)

Petunjuk Pengerjaan:
1. Berdoalah sebelum memulai pekerjaan ini
2. Isilah data diri dan tanda tangan pada lembar jawaban yang disediakan
3. Perhatikan petunjuk pengerjaan pada setiap jenis pertanyaan
4. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab
5. Jawablah seluruh pertanyaan pada lembar jawaban yang disediakan

A. SOAL PILIHAN GANDA
e Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda x pada A,
B, C, D atau E pada lembar jawaban yang tersedia.
e Bila jawaban pertama akan dikoreksi berilah tanda = pada tanda x dan

pilih kembali pada jawaban yang dianggap benar.

1. Bagian instalasi listrik berbahan logam yang berfungsi sebagai tempat
rangkaian kontrol dan pengatur daya, tegangan, dan pembagian beban
adalah ... .

A. kubikel

B. kWh meter
C. box sekering
D. box panel
E. Busbar

2. Komponen yang mengamankan lampu indikator dari hubung singkat pada
panel hubung bagi adalah ... .
A. kotak sekering
B. sekering
C. kotak panel
D.

busbar
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E. kontaktor

3. Besar diameter kabel yang digunakan untuk rangkaian PHB dengan beban
instalasi listrik 20 ampere adalah ... .
A. 0,75 mm
B. 1,5 mm
C.2,5mm
D.4 mm

E. 6 mm

4. Apabila suatu rumah tangga menyewa listrik PLN dengan daya 450 VA/220
V, sedangkan saat itu beban yang bekerja adalah 2 buah motor pompa air
untuk menguras sumur yang masing-masing mempunyai spesifikasi 200
W/220 V dan Cos Q = 0,75, maka pernyataan berikut yang paling tepat
adalah MCB ... .

A. tidak putus, karena jumlah daya beban masih 400 W.

B. tidak putus karena arus total yang mengalir kurang dari arus nominal
MCB yaitu 4 Ampere

C. tidak putus karena arus total yang mengalir tidak melebihi arus nominal
MCB yaitu 2 Ampere.

D. putus karena arus total yang mengalir melebihi arus nominal MCB
yaitu 2 Ampere

E. putus karena arus total yang mengalir melebihi arus nominal MCB

yaitu 4 Ampere

5. Sebuah MCB mempunyai spesisifikasi 230/400V C32N 10ka, berikut
yang bukan dimaksud dalam spesifikasi tersebut adalah ...
A. MCB memiliki pembatas arus 32 A
B. kecepatan pemutusan MCB sebesar 10ka
C. tipe MCB untuk pengaman pada rumah tangga
D. tegangan kerja MCB 230/400 V

E. MCB maksimal dilewati arus sebesar 10ka

245



6. Jenis pelindung pernafasan dirancang untuk menutupi mulut dan hidung
dari benda pengotoran yang berukuran 0.5 mikron adalah respirator ...
A. cartridge
B. separuh masker
C. seluruh muka
D. berdaya
E

. topeng muka berdaya

7. Pada pengoperasian peralatan hubung bagi tegangan rendah baru, maka

pernyataan berikut ini adalah benar, kecuali ... .

A.semua kutub pada saklar, pemisah, atau pemutus dapat dibuka secara
tidak bersamaan tergantung kebutuhan.

B. untuk jaringan tegangan rendah dengan Pembumian Netral Pengaman
(TNC) harus menggunakan 3 kutub dengan kutub fasanya saja yang
dibuka, sedangkan kutub netral tidak boleh dibuka.

C. bagian bertegangan dari PHB tidak boleh sebagai sisi yang bergerak.

D. pemisah tidak boleh dibuka dalam keadaan berbeban.

E. pada PHB jaringan kabel tegangan rendah, harus dipasang paling
sedikit instrumen indikator berupa lampu indikator dengan warna yang

sesuai.

8. Berikut yang bukan merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap
nilai tahanan pembumian adalah ... .
A. bentuk elektrode
B. jenis bahan elektroda
C. kandungan air tanah
D. kedalam penanaman dalam tanah

E. ukuran elektrode
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9.

Elektroda terbuat dari logam yang ditanam tegak lurus dalam tanah pada
kedalaman 0,5 — 1 m dan ukuran elektroda ini 1 x 0,5 m. Sesuai dengan
ciri-ciri tersebut jenis elektroda yang dimaksud adalah ... .

A. pita

B. batang

C. plat

D. tembaga

E. alumunium

10. Jenis kabel penghantar yang digunakan dalam sistem pembumian untuk

mengalirkan arus ke tanah adalah ... .
A.BC

B.NYM

C.NYA

D.NYFGBY

E. NYY

B. MENJODOHKAN

Petunjuk:

Pilihlah jawaban yang dianggap benar dengan memilih pernyataan I yang
paling tepat dari kolom pertama yang sesuai dengan pernyataan II dari
kolom kedua.

Bila jawaban pertama akan dikoreksi berilah tanda = pada huruf pilihan
pertama dan pilih kembali pada jawaban yang dianggap benar.

No

Pernyataan I Jawaban | Pernyataan II

Pelaksanaan pekerjaan yang aman dapat

11 | terwujud dalam implementasi kegiatan A TDR
kerja.
Pengaman motor yang digunakan untuk

12 s yane st B MCB
mengamankan unit dari beban lebih
Alat ukur pada instalasi PHB yang

13 C ELCB

dilengkapi dengan CT.
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Penghantar instalasi rumah tinggal

14 | memiliki inti lebih dari satu yang D Disiplin
digunakan untuk instalasi luar ruangan. 3
Penggunaan jenis kabel untuk instalasi

15 | jaringan listrik dari tiang ke rumah E SOP K3
pelanggan melalui udara.
Pengaman yang dilengkapi dengan F | Volt meter
komponen thermal (bimetal) untuk

16 pengaman beban lebih dan juga G Ampere
dilengkapi relai elektromagnetik meter

17 Alat pengaman yang mempunyai fungsi H 6m
mengamankan rangkaian dari arus bocor I TOLR
Standart penanaman kabel di dalam J NYY

18 | tanah yang dilalui oleh kendaraan
bermotor K NFA2X
Alat yang digunakan sebagai Meter

19 | pembanding kesalahan-kesalahan (error) L standar
pada kWh meter Watt meter
Saklar otomatis yang bekerja N NYM
berdasarkan waktu tunda dan dapat

20 diubah-ubah sesuai dengan fungsi yang 0 0.8 m
diingiinkan.

BENAR-SALAH

Petunjuk: Bacalah masing-masing soal dibawah ini. Jika pernyataan betul
lingkari huruf B. Jika pernyataan salah lingkari huruf S

No Pernyataan/Pertanyaan (B)/(S)
)1 Busbar merupakan plat tembaga yang digunakan sebagai

tempat pemasangan transformator arus dalam instalasi PHB.
- Jenis pengaman induk yang digunakan untuk instalasi panel

hubung bagi adalah No Fuse Breaker (NFB)
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23

MCB dengan spesifikasi 230/400V C32N 10 kA dapat dialiri

arus maksimal 10 Ka

24

Meningkatkan resistansi pembumian dengan menggunakan

arang dan air garam.

25

Elektrode pelat merupakan elektrode berbentuk hantaran kawat
pilin dan cocok dipasang pada hantaran jenis tanah yang

rendah

26

Nilai tahanan sebaran maksimal untuk kelayakan sistem

pembumian sebuah bangunan sebesar 1 MQ

27

Komponen MCB pada PHB digunakan sebagai pengaman

terhadap beban lebih untuk mengamankan lampu indikator

28

PHB digunakan untuk mendistribusikan tenaga listrik dari

LVMDP

29

Penempatan PHB pada dinding sesuai PUIL 2011 adalah 1,7

sampai 2,5 meter

30

Ketidak seimbangan beban pada PHB disebabkan karena
jumlah beban yang terlalu banyak

URAIAN

Petunjuk: Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan lengkap!

31.

32.

33.

34.
35.

Sebuah rumah dengan beban 2 unit AC masing-masing 820 W, 3 Unit TV
LED masing-masing 55 W, 1 unit kulkas 128 W, 1 mesin cuci 300 W, 1
unit rice cooker 400 W, 1 unit pompa air 120 W dan 12 lampu masing-
masing18 W. Berapakah kapasias pengaman yang digunakan?

Suatu beban 3 fasa disuplai oleh sumber 440V line, dan arus yang
mengalir sebesar 5 A. Jika power factor motor adalah 0.8, hitunglah daya
reaktif total yang diserap!

Spanduk/banner/sticker “Utamakan K3 selalu kita temui di lingkungan
kerja. Apakah maksud dari kata tersebut?

Apakah tujuan pemasangan current transformator pada panel hubung bagi?
Sebutkan empat bagian yang harus ditanam dalam tanah dalam sistem

pembumian!
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36.

37

38.

39.

40.

Jenis kabel yang digunakan untuk instalasi bawah tanah pada jaringan
tegangan rendah ke APP.

Bagaimana prinsip kerja MCB dalam sistem pengaman instalasi listrik?
Bagaimana gambar sistem pengawatan kwh meter?

Sistem pengaman arus lebih pada instalasi listrik selalu dilengkapi dengan
grounding. Berapa batas maksimal arus lebih yang diizinkan?

Sebuah sistem pembumian yang yang sudah lama terpasang, dilakukan
inspeksi dengan hasil resistansi 12 ohm. Uraikan langkah yang perlu

dilakukan agar resistansi sesuai standar PUIL !

E. LABEL

Petunjuk:

Amati  gambar simbol yang ditunjukkan angka yang terdapat pada
gambar yang tersedia

Tuliskan nama /label pada setiap nomor yang terdapat pada gambar
vang tersedia dengan mengisi tabel isian yang tersedia

—

41
42

43 >
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Jawaban:
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
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B. Rubrik Uji Tulis

LEMBAR PENILAIAN

UJI TULIS

TAHUN 2019

Satuan Pendidikan

Skema Sertifikasi
Kode

Alokasi Waktu
Bentuk Soal

: Universitas Negeri Yogyakarta

: Pemasangan Instalasi Bangunan Sederhana
: 90 menit

: Penugasan Perorangan

Nomor Peserta

Nama Peserta

No Komponen Pemlalan atau Skor
Jenis Soal
1 2 3 4
Soal Pilihan Ganda Jumlah soal benar x 1
I Skor Komponen :
Soal Menjodohkan Jumlah soal benar x 1
II
Skor Komponen :
Soal Benar Salah Jumlah soal benar x 1
11
Skor Komponen :
Penilaian setiap soal
dinilai berdasarkan kriteria
berikut:
» Peserta menjawab
dengan lengkap dan
benar (point 8-10)
» Peserta menjawab
Soal Uraian dengan benar tapi tidak
v lengkap (point 5-7)
> Peserta dapat
menjawab tetapi tidak
runtut dan ada jawaban
yg salah (point 1-4)
» Peserta tidak menjawab
pertanyaan (0 point)
Skor Komponen :
Soal Label Jumlah soal benar x 1
\%
Skor Komponen :
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Perhitungan nilai teori (NT) :

Prosentase Bobot Komponen Penilaian N“’; ?"”’i
Jenis Soal (NT)
A B C D E Y NK
1 2 3 4 3 3 7

Skor Perolehan

Skor Maksimal 10 10 10 10 10
Bobot 10% 20% 20% 40% 10%
NK

Keterangan:

1. Skor Perolehan merupakan penjumlahan skor per komponen penilaian

2. Skor Maksimal merupakan skor maksimal per komponen penilaian

3. Bobot diisi dengan persentase setiap komponen. Besar persentase dari setiap komponen
ditetapkan secara proposional sesuai karakter soal dan tingkat kesulitan soal. Total
bobot untuk komponen penilaian adalah 100%

4. NK = Nilai Komponen merupakan perkalian dari skor perolehan dengan bobot dibagi
skor maksimal

_ L Skor Perolehan

Nk = Skor Maksimal Bobot

5. NT = Nilai Teori merupakan penjumlahan dari NK

Nilai Total Peserta:
Keputusan : Kompeten/Tidak Kompeten ~
............ s eeereneeineaaann... 2019
Penilai 1/ Penilai 2 ¥
*) Coret yang tidak perlu
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C. Uji Wawancara

SOAL UJIAN WAWANCARA
Satuan Pendidikan : Universitas Negeri Yogyakarta
Skema Sertikasi : Pemasangan Instalasi Bangunan Sederhana
Kode : -
Alokasi Waktu : 30 Menit
Bentuk Soal : Lisan

Setiap pertanyaan harus terkait dengan Elemen/ KUK

NO.

KESIMPULAN JAWABAN

DAFTAR PERTANY PESERTA SERTIFIKASI

Uraikan identifikasi kebutuhan yang
anda lakukan dalam merancang
instalasi listrik rumah tangga

Jelaskan langkah atau tahapan dalam
pemasangan instalasi penerangan
rumah tangga!

Sebutkan komponen dalam PHB
yang digunakan dalam instalasi
rumah  tangga dan  jelaskan
persyaratan pemasangan PHB!

Jelaskan  cara  kerja  sistem
pembumian dan sebutkan
komponennya!

Jelaskan ~ prosedur  pengukuran
tahanan isolasi pada rangkaian
instalasi listrik bangunan baru!

Jelaskan tahapan yang dilakukan
dalam uji coba PHB untuk instalasi
bangunan sederhana!

Sebutkan langkah yang harus
dilaksanakan ketika sebuah
pengaman atau MCB  selalu
mengalami trip saat beban listrik
digunakan!
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D. Rubrik Uji Wawancara

LEMBAR PENILAIAN
UJI WAWANCARA
TAHUN 2019
Satuan Pendidikan : Universitas Negeri Yogyakarta
Skema Sertifikasi : Pemasangan Instalasi Bangunan Sederhana
Kode : -
Alokasi Waktu : 30 menit
Bentuk Soal : Penugasan Perorangan
Nomor Peserta ~ :
Nama Peserta ~ :
No Komponen penilaian Kriteria Penilaian Skor
1 2 3 )

Penilaian setiap soal dinilai berdasarkan

kriteria berikut:

» Peserta menjawab dengan lengkap
dan benar (point 8-10)

> Peserta menjawab dengan benar tapi
tidak lengkap (point 5-7)

> Peserta dapat menjawab tetapi tidak
runtut dan ada jawaban yg salah
(point 1-4)

> Peserta tidak menjawab pertanyaan
(0 point)

Merancang Instalasi Listrik
Bangunan Sederhana

Skor Komponen :

Penilaian setiap soal dinilai berdasarkan

kriteria berikut:

> Peserta menjawab dengan lengkap
dan benar (point 8-10)

» Peserta menjawab dengan benar tapi
tidak lengkap (point 5-7)

> Peserta dapat menjawab tetapi tidak
runtut dan ada jawaban yg salah
(point 1-4)

> Peserta tidak menjawab pertanyaan
(0 point)

Memasang Instalasi Listrik
Bangunan Sederhana

Skor Komponen :
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E. Uji Kinerja

SOAL UJIAN PRAKTIK
Satuan Pendidikan : Universitas Negeri Yogyakarta
Skema Sertikasi : Pemasangan Instalasi Bangunan Sederhana
Kode : -
Alokasi Waktu : 450 Menit
Bentuk Soal : Penugasan Perorangan
A. PETUNJUK

1. Periksalah dengan teliti dokumen soal ujian praktik, yang terdiri dari 7 halaman.
Peralatan semua komponen sebelum digunakan dengan teliti.
Siapkanlah peralatan dan alat tangan yang dibutuhkan.

Periksa dan bacalah petunjuk soal praktek sebelum anda mengerjakan.

A

Laporkan kepada pengawas ujian apabila terdapat petunjuk soal yang kurang jelas,
rusak atau tidak lengkap.

6. Bekerjalah dengan teliti, rapi, dan bersih serta hindari kecelakaan pekerjaan.

B. KESELAMATAN KERJA

1. Sebelum memulai praktik peserta harus mengetahui tata tertib ruang ujian praktek
Gunakanlah pakaian praktek (wearpack) selama mengerjakan paket ujian
Gunakan sarung tangan standar.

Gunakan sepatu standar.

Bacalah dan pahami petunjuk umum!

Gunakanlah alat sesuai dengan fungsinya.

N Vv A WD

Tempatkan alat, peralatan, dan bahan yang dibutuhkan dengan aman dan rapi.

C. DAFTAR PERALATAN, KOMPONEN, DAN BAHAN

No. Alat (I;I:l?;ahan Spesifikasi Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5
Alat Tes /Alat tangan
1. | Tang pengupas 0.5-2.6 mm 1 Buah
2. | Tang lancip 6”-8” 1 Buah
3. | Tang Kombinasi 6”-8” 1 Buah Digunakan 1
4. | Tang pemotong 6”-8” 1 Buah peserta
5. [ Cutter/pisau pemotong - 1 Buah
6. Obeng + 3-5mm 1 Buah
7. | Obeng - 3-5mm 1 Buah
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Nama

No. Alat dan Bahan Spesifikasi Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5
8. Gergaji besi Standar 1 Buah
9. Bending pipa 20 mm 1 Buah
10. | Hand drill 1 -10mm 1 Buah
11. [ Penitik Standar 1 Buah
12. | Penggaris 0-100 cm 1 Buah
13. | Pukul Besi 0,3 kg 1 Buah
14. | Tool Box Standar 1 Buah
15. | Earth tester Standar 1 Buah
16. | Multimeter Standar 1 Buah
17. | Insulation Tester Standar 1 Buah
18. | Waterpass 60 cm 1 Buah

Bahan
1. Papan Blok Wood 240x 120x 2 1 Buah
cm
2. kWh meter 1 Fasa 1 Buah
3. Box MCB Outbow 2 Group 1 Buah
4. MCB 1 fasa 2A 1 Buah
5. MCB 1 fasa 4A 1 Buah
6. Stop kontak 6A/220 Volt 2 Buah
7. Saklar seri 6A/220 Volt 1 Buah
8. Saklar tunggal 6A/220 Volt 1 Buah
9. Saklar tukar 6A/220 Volt 2 Buah

10. | WLC - 1 Buah
11. [ Lampu TL 36 Watt 1 Buah
12. | Lampu pijar 40 Watt 3 Buah
13. | Elektrode atau arde Standar 1 Buah
14. | Motor 1 fasa 220V 1 Buah
15. | Kabel NYM 3x2.5mm 1 Meter Digunakan 1
16. | Kabel NYA Merah 2.5 mm 14 Meter
17. | Kabel NYA Biru 2.5 mm 7 Meter peserta
18. [Kabel NYA Hijau/ 2.5 mm 5 Meter

kuning

19. | Isolasi kabel listrik Standar 1 roll

20. | Lasdop Standar 28 Buah

21. | Inbow dos 20 mm 7 Buah

22. | L bow 20 mm 1 Buah

23. | T dos 20 mm 4 Buah

24. | Cross dos 20 mm 3 Buah

25. | Sekrup 3-5cm 1 Pack

26. | Fitting Gantung 3 Buah

27. | Roset Kayu 3 Buah

28. | Pipa PVC 20 mm 4 Batang

29. | Klem pipa PVC 20 mm 1 Pack

Alat Pelindung Diri
1. Wearpack Standar 1 Buah Digunakan 1
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Nama q :
No. Alat dan Bahan Spesifikasi Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5

2. Sepatu Standar 1 Buah peserta
3. Sarung Tangan Standar 1 Buah

4. Helm Standar 1 Buah

5. [ Masker Standar 1 Buah

6. Kaca mata Standar 1 Buah

D. PERATURAN KERJA

1. Biasakan berdoa sebelum memulai ujian praktik kejuruan

Pastikan sebelum memulai bekerja alat keselamatan kerja terpakai dengan benar
Pastikan peralatan yang akan digunakan dalam kondisi baik atau layak pakai
Pastikan pemasangan komponen terpasang rapi, aman dan kuat.

Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya.

Periksa pekerjaan anda sebelum melaksanakan uji coba.

NS R LD

Laporkan kepada pengawas ujian bila sudah yakin bahwa pekerjaan terpasang

dengan baik dan benar.

E. SKENARIO TUGAS

L1 L2 L3 L4
220V
|__| x > I Ke WLC
Aj_ *r 9 .
> KK2
KWh meter [ [ L (5_ ch l
4 > Kk3

Skenario Tugas

1. Buatlah diagram pengawatan instalasi penerangan rumah sederhana dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. Terdiri dari 2 buah MCB untuk melayani lampu dan kotak kontak.

b. MCB I melayani instalasi penerangan.
MCB 2 melayani kotak kontak 1, 2, dan WLC.
Kotak kontak 3 dapat berfungsi setelah WLC posisi ON.
Kotak kontak 3 digunakan untuk melayani motor listrik 1 fase.
Prinsip rangkaian kerja penerangan di uraikan sebagai berikut:

-0 a0
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o

Saklar 1 | Saklar2 | Saklar 3 Saklar 4 Keterangan
ON OFF OFF OFF LP1 nyala
ON L1 L2 OFF LP1 nyala, LP2 mati
ON L1 L1 OFF LP1 nyala, LP2 nyala
S1 S2 LP1 nyala, LP2 nyala,
ON L2 L2 1 oN) | (oFp) LP3 nyala
S1 S2 LP1 nyala, LP2 nyala,
ON L2 L2 (ON) | (ON) | LP3nyala, LP4 nyala

nomor 2.

ditetapkan.

259

. Lengkapi diagram garis tunggal dengan jumlah kabel sesuai dengan aturan instalasi
listrik berdasarkan PUIL 2011.

. Lakukanlah perhitungan beban sesuai gambar pada soal nomor 2, jika daya lampu TL
36 watt dan lampu pijar 40 watt

. Hitunglah luas penampang kabel yang digunakan.
. Hitunglah kapasitas pengaman yang digunakan.

. Tentukanlah jenis sistem pembumian sesuai gambar perancangan pada gambar soal

. Buatlah laporan hasil rancangan dengan menggunakan prosedur dan format yang telah




F. Rubrik Uji Kinerja

LEMBAR PENILAIAN
UJI PRAKTIK
TAHUN 2019

Satuan Pendidikan : Universitas Negeri Yogyakarta
Skema Sertifikasi : Pemasangan Instalasi Bangunan
Sederhana
Kode : -
Alokasi Waktu : 450 Menit
Bentuk Soal : Penugasan Perorangan

PERSIAPAN

Kebutuhan/Identifikasi/ Pemeriksaan
alat dan bahan

Skor Komponen

PROSES

INSTALASI PENERANGAN

Pemipaan pemasangan komponen

Pengawatan & sambungan

Fungsi instalasi penerangan

Ol O @ »| = =

Kerapian/finishing

Skor Komponen

INSTALASI PEMBUMIAN

Pemasangan Instalasi Pembumian

Pengukuran Tahanan Pembumian

Ql @ > N

Kerapian/finishing

Skor Komponen

UJI KELISTRIKAN INSTALASI | |

Skor Komponen
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D | SIKAP KERJA

1 | Penggunaan alat dan bahan

2 | Perilaku terhadap instruksi kerja

3 | Penggunaan alat pelindung diri

Kerapian & Kebersihan (alat, bahan,

dan tempat kerja)

Skor Komponen

E | WAKTU PENYELESAIAN

Skor Komponen

Keterangan :

Skor masing-masing komponen penilaian ditetapkan berdasarkan perolehan skor
terendah dari sub komponen penilaian

Perhitungan nilai praktik (NP) :

Prosentase Bobot Komponen Penilaian Nilai
Praktik
Aspek (NP)
Penilaian
Persiapan | Proses uii Sikap Waktu > NK
Kelistrikan Keri
erja
1 2 3 4 5 6 7
Skor
Perolehan
Skor
Maksimal 10 10 10 10 10
Bobot 10% 40% 20% 20% 10%
NK
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Keterangan:

—

Skor Perolehan merupakan penjumlahan skor per komponen penilaian

2. Skor Maksimal merupakan skor maksimal per komponen penilaian

3. Bobot diisi dengan prosentase setiap komponen. Besarnya prosentase dari setiap
komponen ditetapkan secara proposional sesuai karakteristik kompetensi keahlian.
Total bobot untuk komponen penilaian adalah 100

4. NK = Nilai Komponen merupakan perkalian dari skor perolehan dengan bobot

dibagi skor maksimal

_ ). Skor Perolehan

NK = B t
Skor Maksimal x Bobo

5. NP = Nilai Praktik merupakan penjumlahan dari NK
6. Jenis komponen penilaian (persiapan, proses, uji kelistrikan, sikap kerja, dan
waktu) disesuaikan dengan karakter kerja.

Nilai Total Peserta:

Keputusan : Kompeten/Tidak Kompeten ~

Penilai 1/ Penilai 2 *

*) Coret yang tidak perlu
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KRITERIA PENILAIAN UJI PRAKTIK

No

Komponen/Sub komponen

Penilaian

Indikator

Skor

2

Persiapan

ALAT & BAHAN
(Kebutuhan/Identifikasi/

Pemeriksaan)

Menyiapkan alat dan bahan sesuai standar
kebutuhan
Memeriksa dan mengidentifkasi komponen

dan bahan tanpa ada yang terlewati

9,0-10

Menyiapkan alat dan bahan sesuai standar
kebutuhan
Memeriksa dan mengidentifkasi komponen

dan bahan tetapi ada yang terlewati

8,0-8,9

Hanya menyiapkan alat dan bahan sesuai

standar kebutuhan

Tidak menyiapkan alat, komponen dan bahan

B1

INSTALASI PENERANGAN

1. PEMASANGAN
KOMPONEN

Pemasangan komponen instalasi penerangan
dipahami dengan benar sesuai tata letak dan

persyaratan

9,0-10

Pemasangan komponen instalasi penerangan

dipahami dengan benar sesuai tata letak.

8,0-8,9

Pemasangan komponen instalasi penerangan

dipahami dengan benar sesuai persyaratan

7,0-79

Pemasangan komponen instalasi penerangan
tidak dipahami dengan benar sesuai tata letak

dan persyaratan

2. PEMIPAAN (conduit)

Pemasangan pemipaan dipahami dengan benar,

sangat simetris dan sesuai ukuran

9,0-10

Pemasangan pemipaan dipahami dengan benar,

simetris dan sesuai ukuran

8,0-8,9
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Pemasangan pemipaan dipahami dengan benar,

tidak simetris dan sesuai ukuran

Pemasangan pemipaan tidak dipahami dengan

benar, sangat simetris dan sesuai ukuran

3. PENGAWATAN DAN
SAMBUNGAN

Pengawatan benar, sambungan kuat, dan

sangat rapi, sesuai persyaratan

9,0-10

Pengawatan benar, sambungan kuat, dan rapi,

sesuai persyaratan

8,0-8,9

Pengawatan benar, sambungan kuat, dan

kurang rapi, sesuai persyaratan

7,0-179

Pengawatan salah, sambungan lemah, dan

tidak sesuai persyaratan

4. FUNGSI INSTALASI
PENERANGAN

Rangkaian instalasi penerangan dapat langsung
bekerja dengan normal sesuai dengan

fungsinya

9,0-10

Rangkaian instalasi penerangan dapat langsung
bekerja dengan normal sesuai dengan

fungsinya setelah dilakukan revisi ringan

8,0-8,9

Rangkaian instalasi penerangan dapat langsung
bekerja dengan normal sesuai dengan

fungsinya setelah dilakukan perbaikan

7,0-79

Rangkaian instalasi penerangan tidak dapat

bekerja sesuai dengan fungsinya

5. KERAPIHAN
FINISHING

Pemasangan komponen instalasi penerangan
sangat rapi, tata letak komponen sesuai dengan

perencanaan

9,0-10

Pemasangan komponen instalasi penerangan
rapi, tata letak komponen sesuai dengan

perencanaan

8,0-8,9

Pemasangan komponen instalasi penerangan

rapi, tata letak komponen tidak sesuai dengan

7,0-179
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perencanaan

o Pemasangan komponen instalasi penerangan

tidak rapi, tata letak komponen tidak sesuai

dengan perencanaan

B2

INSTALASI PEMBUMI

AN

1. PEMASANGAN
KOMPONEN

Pemasangan komponen instalasi pembumian
dipahami dengan benar sesuai tata letak dan

persyaratan

9,0-10

Pemasangan komponen instalasi pembumian

dipahami dengan benar sesuai tata letak.

8,0-89

Pemasangan komponen instalasi pembumian

dipahami dengan benar sesuai persyaratan

7,0-17,9

Pemasangan komponen instalasi pembumian
tidak dipahami dengan benar sesuai tata letak

dan persyaratan

2. PENGUKURAN
TAHANAN
PEMBUMIAN

Pengukuran tahanan pembumian
menggunakan alat ukur listrik sesuai fungsi

dan prosedurnya secara sangat lancar

9,0-10

Pengukuran tahanan pembumian
menggunakan alat ukur listrik sesuai fungsi

dan prosedurnya secara lancar

8,0-89

Pengukuran tahanan pembumian
menggunakan alat ukur listrik sesuai fungsi

dan prosedurnya secara kurang lancar

7,0-17,9

Pengukuran tahanan pembumian
menggunakan alat ukur listrik tidak sesuai

fungsi, tidak prosedur, dan tidak lancar

3. KERAPIHAN
FINISHING

Pemasangan komponen instalasi pembumian
sangat rapi, tata letak komponen sesuai dengan

perencanaan

9,0-10

Pemasangan komponen instalasi pembumian

8,0-89
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rapi, tata letak komponen sesuai dengan

perencanaan

Pemasangan komponen instalasi pembumian

rapi, tata letak komponen tidak sesuai dengan | 7,0 —7,9
perencanaan
o Pemasangan komponen instalasi pembumian
tidak rapi, tata letak komponen tidak sesuai | 0—6,9
dengan perencanaan
UJI INSTALASI
e Menguji instalasi menggunakan alat ukur
listrik sesuai fungsi dan prosedurnya secara | 9,0 —10
sangat lancar
e Menguji instalasi menggunakan alat ukur
listrik sesuai fungsi dan prosedurnya secara | 8,0 —8,9
lancar
e Menguji instalasi menggunakan alat ukur
listrik sesuai fungsi dan prosedurnya secara | 7,0 —7,9
kurang lancar
® Menguji instalasi menggunakan alat ukur
listrik tidak sesuai fungsi, tidak prosedur, dan | 0-6.,9
tidak lancar
SIKAP KERJA
1. Penggunaan alatdan ¢ Menggunakan alat dan bahan kerja sesuai 9.0-10
bahan fungsinya, sangat efektif dan efisien
® Menggunakan alat dan bahan kerja sesuai 8089
fungsinya, efektif dan efisien
® Menggunakan alat dan bahan kerja sesuai 70-7.9
fungsinya, kurang efektif dan efisien
e Menggunakan alat dan bahan kerja yang 0-69
kesesuaian fungsi efektivitasnya kurang
2. Perilaku terhadap o Berinteraksi secara tertib, berpenampilan | 9,0 — 10
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instruksi kerja

sesuai aturan, mematuhi instruksi kerja

o Kurang berinteraksi secara tertib,
berpenampilan  sesuai aturan, mematuhi | 8,0 - 8,9
instruksi kerja
o Kadang-kadang berinteraksi secara tertib,
berpenampilan  sesuai  aturan, mematuhi [ 7,0 - 7,9
instruksi kerja
» Tidak berinteraksi secara tertib, berpenampilan 069
sesuai aturan, mematuhi instruksi kerja
3. Penggunaan alat * Menggunakan alat keselamatan kerja sesuai 9.0-10
pelindung diri fungsinya, disiplin, sangat bersih
o Menggunakan alat keselamatan kerja sesuai 8089
fungsinya, disiplin, bersih
* Menggunakan alat keselamatan kerja sesuai 70-79
fungsinya, disiplin, kurang bersih
@ Tidak menggunakan alat keselamatan kerja
atau menggunakan alat keselamatan kerja 0-69
tetapi tidak sesuai fungsinya, kurang disiplin,
kurang bersih
4. Kerapihan (alat, bahan, |¢ Menjaga kerapihan alat, bahan, dan tempat 9.0-10
dan tempat kerja) kerja juga menjaga kebersihan
® Menjaga kerapihan alat, bahan, dan tempat 80— 89
kerja tapi kurang menjaga kebersihan
o Kurang menjaga kerapihan alat, bahan, dan 70-7.9
tempat kerja dan kurang menjaga kebersihan
o Tidak menjaga kerapihan alat, bahan, dan 069
tempat kerja dan tidak menjaga kebersihan
WAKTU
Waktu penyelesaian o Penggunaan waktu lebih cepat 20% atau lebih 9.0-10
praktik dari waktu yang ditentukan
» Penggunaan waktu lebih cepat 10% dari waktu | 8,0 — 8,9
yang ditentukan
® Tepat waktu 7,0-79
@ Tidak dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 069

waktu
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